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ABSTRAK

Nungky Fitri Nur'aini (NIM : D91210146). Studi Tentang Pengembangan
Kurikiitilin 'Pendidikar: Sgama Islams (PAD sdp SDIE Daaral. Sddttagien. Surabaya.
Skripsi. Surabaya: Program Strata 1 Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2014,

Skripsi ini dibuat untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan SDIT
Daarul Muttagien Surabava dalam pengembangan kurikulum PAI .

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) bagaimana pengembangan kurikulum PAI di
SDIT Daarul Muttagien Surabaya. 2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat dalam pengembangn kurikulum PAI di SDIT Daarul Muttagien
Surabaya.

Penelitian merupakan penelitian kualitatif berbentuk field research (penelitian
lapangan) vang menggunakan metode obseérvasi dan wawancara. Setelahsemua data
terkumpul maka penulis berusaha menjelaskan suatu obyek permasalahansecara
sistematis serta memberikan analisa secara cermat terhadap obvek kajiantersebut
vaitu dengan tehnik deskriptif kualitatif, analisis data ini diwujudkan bukandalam
bentuk angka-angka melainkan dalam bentuk uraian deskniptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SDIT Daarul Muttagien Surabaya telah
mengembangkan kurikulum Pendidikan Agama Islamnya melalui pemberian inovasi
terhadap jadwal pelajarannya dengan jadwal mingguan (weekly activity) sebagai
salah satu upaya peningkatan mutu ketuntasan belajar setiap minggunya, Weekly
Activity adalah rancangan kegiatan atau jadwal pelajaran yang dibuat per minggu
yang disusun berdasarkan tema dan didalamnya dijelaskan secara detail instrumen-
instrumen penunjang kegiatan belajar mengajar seperti, metode pembelajaran,
spiritual paradigma, Time Table, dan Schedule Kegiatan.

| uis Clé al IIE Ul ach |%E§| [IT d.d 121 uimsa.d umsaa | E
m:mg:gnqg?ﬁum;;mgc% angl;::l kurik El%ﬂnﬁfn}r ”—g‘gf-‘?m pﬁml;ﬂb fc On

pendukung, 1)Fakior penghambat, misalnya pertama banyak guru yang belum
memahami konsep berfikir ke ranah tematik integratif, kedua tenaga pendidik
kebanyakan bukan lulusan pendidikan agama Islam atau bukan jurusan pendidikan
agama Islam sehingga secara kemampuannya dalam menerapkan, mengajarkan
materi PAI tidak begitu maksimal dibandingkan dengan tenaga pendidik yang
basicnya darn lulusan PAL ketiga kurangnya referensi pendukung pelajaran PAL
Feferensi merupakan sumber acuan, rujukan, petunjuk untuk memberikan tambahan
pengetahuan yvang berfungsi sebagai sumber segala keterangan. Di SDIT Daarul
muttagien referensi mengenal mata pelajaran PAl satu-satunya hanya buku
Erlangga 2)Faktor pendukungnya pertgma pihak sekolah dalam upava
mengembangkan kurikulum di SDIT Daarul Muttagien dan menstandartkan
pernahaman guru terutama di bidang study PAl diadakan kegiatan upgrading.
Kegiatan upgrading ini berupa pelatihan-pelatihan, evaluasi yang dilakukan seminggu
satu kali dengan tujuan setelah selesainya upgrading tenaga pendidik mempunyai satu
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pemahaman yang sama tentang cara mengajar dan mengembangkan kurikulum di
SDIT Daarul Muttagien, kedua setiap guru mata pelajaran dituntut untuk bisa
berinovasi untuk mengembangkan kurikulum yang ada tak terkecuali guru mapel
PAlL Salah satu inovasi yang dilakukan adalah seorang guru mapel membuat buku
paket khiusus vang isinya disesusilan dengan -standart kompetensi diz SDITs Daarul
Muttagien. Terkhusus materi Al Islam sumber referensinya diambil dari kitab-kitab
kuning dah hadits-hadits pendek vang shohih, kefiga semua guru pelajaran PAl
mempunyai tingkat kreatifitas yang tinggi dalam memilih metode pembelajaran yang
ideal digunakan pada saat penyampaian materi sehingga anak didik akan dengan
mudah menerima pelajaran vang disampaikan.

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan informasi dan
masukan bagi mahasiswa, para tenaga pengajar, para peneliti, dan semua pihak yang
membutuhkan di lingkungan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Ampel Surabaya
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BAB 1

PENDAHULUAN
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A. Latar Belakang
Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 dinyatakan bahwa salah satu tujuan Negara Kesatuan Republik Indenesia
(NKRI) adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Sejalan dengan pembukazn UUD
itu, batang tubuh konstitusi itu di antaranya Pasal 20, Pasal 21, Pasal 28 C ayat (1),
Pasal 31, dan Pasal 32, juga mengamanatkan bahwa pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional untuk meningkatkan keimanan
dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang. Sistem
pendidikan nasional tersebut harus mampu menjamin pemerataan kesempatan
pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kenidupan iokai,
nasional, dan global. Untuk i, perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara
terencana, terarah, dan berkesinambungan.'
; Konsep mencerdaskan kehidupan bangsa dalam pembukaan Undang-Undang
Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berlaku untuk semua
komponen bangsa, tak terkecuali mereka yang berada dalam tingkat ekonomi lemah,

Oleh karena itu, Undang-Undang Dasar 1945 pada pasal 31 ayat (1) menyebutkan

' SK Pendidikan 2010
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bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan, dan ayat (3)
menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendifiFAR o i Hierinjkaisih Vbshasdtie oih  RelAehsis Gorias akhiik
mulia.®

Pendidikan merupakan segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan
individu sebagai pengalaman pelajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan
sepanjang hidup. Di bawah pengaruh orang dewasa agar mempunyai kemampuan
vang sempurna dan kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan, tugas-tugas
sosialnya dalam bermasyarakat ’ Maka terjadilah proses perubahan tingkah laku anak
didik agar menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota
masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana individu itu berada.

Dengan demikian terlihat bahwa pendidikan merupakan tanggung jawab
bersama orang dewasa, Oleh karena itu setiap orang dewasa terutama dewasa yang
berprofesi sebagai pendidik maupun bergerak di bidang pendidikan dalam arti vas

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kiranya perlu memahami situasi umum pendidikan dewasa ini, menetapkan apa yang
mereka harapkan di masa depan.

Dalam proses globalisasi yang sedang dan akan dihadapi oleh masyarakat dan
bangsa Indonesia semakin lama semakin intens, maka pertanyaan segera muncul,

bagaimanakah mengelola sistem pendidikan nasional agar dapat sejalan dengan

* Departemen Agama R1, Devain Pengembangan SMA, (Jakarta: Depag RI, 2005), cet. Ke-2, h.1.
*Syaiful Sagaka, Konsep dan Makna Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2003, h. 1-2.
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dinamika yang sedang dan akan terjadi.’ Salah satu tantangan besar lembaga-lembaga
pendidikan, termasuk lembaga pendidikan Islam adalah bagaimana cara
mengfftithalkah Sernds Hirber daya Jigikip dinsncitydifiib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia
adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satan pendidikan,
khususnya pendidikan dasar dan menengah. Sebenarnya berbagai usaha telah
dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, antara lain melalui berbagai latihan
dan peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, perbaikan
sarana dan prasarana pendidikan dan peningkatan mutu manajemen sekolah. Namun
demikian, berbagai indikator mutu pendidikan seperti kualitas outputnya belum
menunjukkan peningkatan yangberarti,

Dari berbagai pengamatan dan analisis, sedikitnya ada tiga fakior yang
menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalami peningkatan secara merata.

Faktor pertama, kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

menggunakan pendekatan education production function atau input output analisis
vang tidak dilaksanakan secara konsekuen. Pendekatan ini melihat bahwa lembaga
pendidikan berfungsi sebagai pusat produksi yang apabila dipenuhi semua input
(masukan) yang diperlukan dalam kegiatan produksi tersebut, maka lembaga ini akan
menghasilkan output yang dikehendaki. Pendekatan ini menganggap bahwa apabila

input pendidikan seperti pelatihan guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, dan

“Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional, Jakarta: Rineka Cipta, 2002, h. 6.
*Dinswidi al-Hamdani, Pengembangan Kepemimpinan Transformasional Pada Lembaga Pendidikan
Islam, Bandung: Nuansa Aulia, 2005, h. 11,
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perbaikan sarana serta prasarana pendidikan lainnya dipenuhi, maka mutu pendidikan

{output) secara otomatis akan terjadi. Dalam kenyataannya, mutu pendidikan yang
dihardpian ik tefj i, Wengapa? Karena Selanta il dalan meneraplin péndekatan
education production function terlalu memusatkan pada input pendidikan dan kurang
memperhatikan pada proses pendidikan. Padahal proses pendidikan sangat
menentukan output pendidikan,®

Faktor kedua, penvelenggaraan pendidikan nasional dilakukan secara
birokratik sentralistik sehingga menempatkan sekolah sebaga penyelenggara
pendidikan sangat tergantung pada keputusan birokrasi yang mempunyai jalur yang
sangat panjang dan kadang-kadang kebijakan yang dikeluarkan tidak sesuai dengan
kondisi sekolah setempat. Dengan demikian, sekolah kehilangan kemandirian,
motivasi dan inisiatif untuk mengembangkan dan memajukan lembaganya termasuk
peningkatan mutu pendidikan sebagai salah satu tujuan pendidikan nasional.

Faktor ketiga adalah peran serta masyarakat, khususnya orang tua siswa dalam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

penyelenggaraan pendidikan selama ini sangat minim. Partisipasi masyarakat selama
i pada umumnya lebih bersifat dukungan financial (keuangan) dan bukan pada
proses pendidikan mulai dari pengambilan keputusan, monitoring, evaluasi dan

akuntabilitas. Berkaitan dengan akuntabilitas, sekolah tidak mempunyai beban

untukmempertanggungjawabkan hasil pelaksanaan pendidikan kepada masyarakat,

"Ahmad O. Marimba, pengantar filsafar pendidikan Islam ( Bandung: PT Al Ma'arif, 1962) hal, 44
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khususnya orang tua siswa, sebagai salah satu unsur utama yang berkepentingan

dengan pendidikan.’

digfeningkaian’ Sticnber° daya difnlRnsiae yang dberkuilitasc diperlitkansadaitya
sistem pendidikan dan kurikulum yang bersifat fleksibel dan dinamis serta mampu
mengakomodasi keanekaragaman kemampuan siswa, potensi daerah, kualitas sumber
daya manusia, sarana pembelajaran dan kondisi sosial budaya.

Dalam kurikulum ini pemerintah pusat menentukan standar kompetensi umum
secara nasional vang berlaku di seluruh daerah, sedangkan daerah diberi kekuasaan
untuk mengembangkan Kurikulum sesual dengan potensi dan karakteristik masing
masing.

Disamping itu perlu pembenahan kurikulum yang dapat mengakomodasi
potensi sumber daya di masing masing daerah, maka disusunlah kurikulum yang
berbasis kompetensi vang lebih fleksibel dan dinamis. Dalam kurikulum ini
pemerintah pusat menentukan standar kompetensi umum secara nasional yang
kurikulum sesuai dengan potensi dan karakteristik dasrah masing masing.

Kurikulum vang tidak sesuai dengan tuntutan sosial, tidak sesuai lagi dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan juga tidak sesuai dengan dunia

kerja, maka sudah jelas kurikulum akan mengalami problem, yaitu akan terjadi

"Ibid, hal. 46
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pengangguran pada lulusan sekolah. Dengan melihat data tersdebut kurikulum perlu
dirubah, dikembangkan dan diperbaruhi.”

kil sl Ve sk WoRbitityabikil Htya® enltale Padlpesetta
didik saja, tapi dampak negatifnya akan menimpa pada lembaga sekolah. Lembaga
akan dijauhi masyarakat, sekolah akan ketinggalan ilmu pengetabuan dan teknologi
sehingga akan sulit akan membangun tujuan nasional yang telzh direncanakan pada
sebelumnya.”

Dalam perjalanannya dunia Pendidikan Indonesia telah menerapkan enam
kurikulum, vaitu Kurikulum 1968, Kurikulum 1975, kurikulum1984, Kurikulum
1994, Kurikulum 2004 atay Kurikulum Berbasis Kompetensi (meski belum sempat
disahkan pemerintah, tetapi sempat berlaku di beberapa sekolah piloting project), dan
terakhir Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dikeluarkan pemerintah
melalui Permen Diknas Nomor 22 tentang Standar Isi, Permen Nomor 23 tentang
Standar Komnpetensi Lulusan, dan Permen Nomor 24 tentang Pelaksanaan kedua

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Permen tersebut.

Pergantian kurikulum merupakan suatu hal yang biasa dan suatu keniscayaan
dalam rangka merespons perkembangan masyarakat yang beitu cepat. Pendidikan
harus mampu menyesuaikan dinamika yang berkembang dalam masyarakat, terutama
tuntutan dan kebutuh masyarakat. Dan itu bisa dijawab dengan perubahan kurikulum.

Seorang guru yang nantinya akan melaksanakan kurikulum di kelas melalw proses

*Ali Roh.mad, Kapita selekta Pendidikan, (Jakarta: Pt. Bina Timu, 2004}, h. 29
*Ali Roh.mad, Kapita selekta Pendidikan, (Jakarta: Pt Bina Timu, 2004), h.32
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belajar mengajar, dipandang perlu mengetahui dan memahami kurikulumyang pernah
berlaku di Indonesia. Dengan demikian, para guru dapat mengambil bagian yang
terbailk “diri Rk Yang Berlak &1 Indenesis’ ditik ‘diimplemeatisikan daldm
menjalankan proses belajar mengajar.

Salah satu perubahan kurikulum yang bisa dikatakan gebrakan baru adalah
kurikulum berbasis kompetisi. Untuk memahami tentang pengertian kurikulum
berbasis kompetensi (KBK) ini, perlu dikemukakan terlebih dahulu pengertian dan
kompeiensi 1tu sendin, Surat Keputusan Mendiknas nomor 045/U/2002 tentang
Kurkulum Inti Perguruan Tinggi mengemukakan “Kompetensi adalah seperangkat
tindakan cerdas, penuh tanggungjawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk
dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang
pekerjaan tertentu.” Kay (1977) mengemukakan bahwa kompetensi selalu dilandasi
oleh rasionalitas yang dilakukan dengan penuh kesadaran “mengapa” dan
“bagaimana” perbuatan tersebut dilakukan,'”
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Berdasarkan pengertian dari kKurikulum dan kompetens: di atas, “Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK) dapat diartikan sebagai suatu konsep kurikulum vang
menskankan pada pengembangan kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-tugas
dengan standar performansi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta

didik, berupa penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tertentu,”!

-]

E Mulyass, Kurikulum Berbasiz Kompetensi Konsep, Korakieristik, Dan Implemenias,
Bandung: 2005, him. 40,
"E Mulyasa, Kurikufum Berbasis... hal, 39
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Pusat kurikulum, Balitbhang Depdiknas (2002) mendefinisikan bahwa
kurikulum berbasis kompetensi merupakan perangkat rencana dan pengaturan tentang
kompeltisludan hasil Belajars yang hels divapud 'sigwal pedilatan, ke platis tadijar
mengajar, dan pemberdayaan sumber daya pendidikan dalam pengembangan
kunkulum sekolah. Kurikulum ini berorientasi pada: (1) hasil dan dampak yang
diharapkan muncul pada diri peserta didik melalui serangkaian pengalaman belajar
yvang bermakna, dan (2) keberagaman yang dapat diwujudkan sesuai dengan
kebutuhannya.

Dalam KBE, proses pembelajaran difokuskan pada pemerolehan kompetensi-
kompetensi oleh peserta didik. Oleh sebab itu, kurikulum ini mencakup sejumlah
kompetensi, dan seperangkat tujuan pembelajaran yang dinyvatakan sedemikian rupa,
sehingga pencapaiannya dapat diamati dalam bentuk perilaku atau keterampilan
peserta didik sebagai suatu kriteria keberhasilan. Kegiatan pembelajaran perlu
diarahkan untuk membantu peserta didik sekurang-kurangnya tingkat kompetensi
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minimal, agar mereka dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan,

Selain kurikulum berbasis kompetensi ada juga kurikulumtingkat satuan
pendidikan (KTSP).Dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP Pasal 1, Avat 13)
dikemukakan bahwa kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) adalah kurikulum
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan.
Penyusunan KTSP dilakukan oleh satuan pendidikan dengan memperhctikan dan
berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dikembangkan oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).
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KTSP vang merupakan penyempurnaan dari Kurikulum 2004 (KBK) adalah
kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan di masing-masing satuan
pendidikdn/sekofih ! VK TSP terdiv GaH ijvan pendidikan ke 'satia pendidikan,
struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan
silabus. Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata
pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi , kompetensi dasar,
materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi
waktu, dan sumber/bahanfalat belajar. Silabus merupakan penjabaran standar
kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi pokok/pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian.

Secara umum tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk memandirikan dan
memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian kewenangan (otonomi) kepada
lembaga pendidikan. KTSP memberikan kesempatan kepada sekelah untuk
berpartisipasi aktif dalam pengembangan kurikulum."
konteks desentralisasi pendidikan dan otonomi daerah, yang akan memberikan
wawasan baru terhadap system yang sedang berjalan selama ini. Hal ini diharapkan
depat membawa dampak terhadap peningkatan efisiensi dan efektivitas kinerja

sekolah, khususnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

2 Masnur Muslich. Kurikufum Tinghat Sartuan Pendidikan. Bumi Aksara. Jakarta. 2007. Hal. 10
- E. Mulyasa. Kurikulum Tingkat....hal. 22,
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Karekteristik KTSP bisa diketahui antara lain dari bagaimana sekolah dan
satuan pendidikan dapat mengoptimalkan kinetja, proses pembelajaran, pengelolaan
cumbét” Bl plotelonaliame “\Cga epenlidiiah, i it i,
Berdasrkan uraian di atas, dapat dikemukakan beberapa karakteristik KTSP sebagai
berikut; pemberian otonomi luas kepada sekolah dan satuan pendidikan, partisipasi
masyarakat dan orang tua yang tinggi, kepemimpinan yang demokratis dan
professional, serta tim-kerja yang kompak dan transpmau.“

Kehadiran kurikulum 2013 tidak lepas dari kurikulum sebelumnya, vakni
KTSP tahun 2006, Kurikulum 2013 sebagai hasil dari penjabaran Permendikbud No.
65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan menengah vang
mengisyaratkan tentang perlunya proses pembelajaran vang dipandu dengan kaidah-
kaidah pendekatan saintifik atau ilmiah. Sebagaimana disebutkan Sudrajat (2013)
bahwa kehadiran kurikulum2013 menjadikan menjadikan siswa lebih aktif dalam
mengkonstruksi pengetahuan dan  keterampilannya, juga dapat mendorong siswa
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untuk melakukan penyelidikan guna menemukan fakta-fakta dan suatu  fenomena
atau kejadian,

Permasalahan pendidikan yang muncul membuat Kemendikbud menilai perlu
dikembangkan kurikulum baru vaitu Kurikulum 2013. Pengembangan kurikulum
2013 dilakukan karena adanya tantangan internal maupun fantangan eksternal
(Kemendikbud 2013a). Tantangan internal terkait tuntutun pendidikan yang mengacu
pada ¥ Standar Nasional Pendidikan dan faktor perkembangan penduduk Indonesia.

2 E. Mulyasa. Kurikulum Timgkar... hal. 29
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Tantangan eksternal berkaitan dengan tantangan masa depan, kompetensi yang
diperlukan di masa depan, persepsi masyarakat, perkembangan pengetahuan dan
pedagogik, seria berbagai fenomena negatif yang mengemuka. Selain it fenomena
negatif akibat kurangnya karakter yang dimiliki peseta didik menuntut pemberian
pendidikan karakter dalam pembelajaran. Pernyataan tersebut didukung presepsi
masyarakal bahwa pembelajaran terlalu menitikberatkan pada kognitif, beban si
terlalu berat, dan kurang bermuatan karakter.

Perubahan kurikulum memiliki tujuan meningkatkan rasa ingin tahu
keaktifan siswa. Permendikbud No 66 tahun 2013 menjelaskan standar penilaian
kurikulum baru selain menilai keaktifan bertanya, juga menilai proses dan hasil
observasi siswa serta kemampuan siswa menalar masalah vang diajukan guru
sehingga siswa diajak berpikir logis. Perubahan Kurikulum 2013 meliputi perubahan
standar kompetensi lulusan, standar proses, standar isi, dan standar penilaian. Standar
kompetensi lulusan dibedakan menjadi domain yaitu sikap. ketrampilan, dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pengetahuan secara proporsional yang sistem penilaiannya berdasarkan test dan
portofolio yang saling melengkapi.

Menunjuk pada fungsi kurikulum pada proses pendidikan yang menvatakan
sebagai alat untuk mencapai pendidikan, maka komponen-kemponen yang saling
mendukung satu sama lainya. Salah satu komponen kurikulum adalah komponen
content atau isi. Komponen isi struktur program atau materi vang diprogramkan

unfuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan isi atauw materi yang
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dimaksud biasanya berupa materi bidang-bidang studi.'” Salah satu bidang tersebut
adalah Pendidikan Agama Islam.

s e U S I R e e
peranan yang sangat strategis dan signifikan dalam pembentukan moral, akhlak dan
didik yang sekarang ini berada pada titik terendah dalam perkembangan masyarakat
Indonesia. Kegagalan Pendidikan Agama Islam untuk membuat dan menciptakan
peserta didik dan berkarakter atau berkepribadian Islam tidak di kelas, yakni kelemahan
guru agama Islam dengan mengemas dan mendesain serta membawakan mata pelajaran
ini kepada peserta didik. Ditambah lagi disebabkan ketiadaan penguasaan bagi guru
agama Islam dalam pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah, sehingga sampai saat
ini sulit di kontrol dan dievaluasi keberhasilan dan kegagalanya. Padahal gquality
control itu seharusnya menjadi pegangan dalam melaksankan proses Pendidikan
Agama Islam, sejak ditingkat input kemudian di proses sampai pada outpumya.'®

Realisasi dari pelaksanaan kurikulum wyang tepat akan berakibat terhadap
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anggapan kurang pentingnya pendidikan agama oleh siswa, sehingga pengetahuan
agama siswa sangat dangkal dan berdampak tidak keberhasilan pendidikan agama.
Disamping itu, penyebab lain dari ketidakberhasilan pendidikan agama adalah faktor

intern siswa itu sendiri. Siswa yang berada di tengzh-tengah masyarakat perkotaan

" Abdullah 1di, Pengembangan Kurikulim Teori dan Prakiek, Y ogyakarta; Gaya Media Pratama,
1999, b, 15,

" Departemen Agama R1, Kendali Mutu Pendidikan Agama Isiam, Jakarta: Direktorat Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama lslam, 2001, b, 1.
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vang lebih beranggapan pendidikan agama di nomor duakan dan anggapan secara

umum pendidikan agama, adapun pasti dapat nilai enam
" Keterkaitan antara pelaksanaan kurikulum dan anggapan negatif masyarakat
terhadap pendidikan agama, tentu membutuhkan jalan keluar atau solusi. Yaitu
lembaga pendidikan harus mampu dan mengubah siswa menuju kesadaran dan
pemahaman agama sebagai suatu hal yang penting sebagai kepribadian vang utuh.'”
Oleh karena im suatu lembaga pendidikan, termasuk lembaga pendidikan
[slam harus pandai-pandai mengatur kurnkulum, khususnya kurikulum Pendidikan
Agama Islam. Yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan penilaian
terhadap hasil yang telah di capai, sehingga dapat di formalisasikan dan tercermin
dalam perilaku peserta didik."®
Pendidikan sebagai faktor  mendasar terhadap tercapainyva
kuafitaspembangunan disegala bidang sudah seharusnya mendapat perhatian yang
serius dari semua lapisan masyarakat, terutama dari para guru sebagai pendidik dalam
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lembaga pendidikan formal.Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang
merupakan suatulembaga yvang membantu bagi tercapainya cita-cita keluarga dan
masyarakat, khususnya masyarakat Islam dalam bidang pengajaran yang tidak dapat
secara sempurna dilakukan dalam rurrah dan masjid. Bagl umat Islam,

lembagapendidikan yang dapat memenuhi harapan ialah lembaga pendidikan

" Muslam, Pengembangan Kurikulum PAI Teoritis dan Praksis, Semarang: Pusat Kerajinan dan
Pengembangan limu-ilme Keislaman, 2004, cet. I1l, h.. 5.

"' Departemen Agama BI, op.cii, h. 1-2. Dapat juga dilibat dalam E. Mulyasa, Manafemen Berbasis
Sekolak, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003, cet. V, h. 40,
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Islam,artinya bukan sekedar lembaga yang didalamnya diajarkan pelajaran agama

Islam melainkan suvatu lembaga secara keseluruhan bemafaskan Islam.Para ahli
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pendidh Islam  telah sepakat bahwa maksud dan pendidikan Ean pengajaran

bukanlah memenuhi otak anak didik dengan ilmu yang belum mereka ketahui, tetapi
maksudnya adalah mendidik akhlak dan jiwa mereka.Lebih lanjut lagi, pendidikan
akhlak dan jiwa dapat disebut juga pendidikanmoral. Dalam hal ini agama
mempunyai peranan penting karena nilai-nilai moral yang datang dari agama sifatnya
tetap, tidak berubah-ubah oleh waktu dan tempat."

Salah satu dari sekian Sekolah Dasar Islam di Surabava vang masih di anggap
berhasil dalam pengembangan kurikulum Pendidikan Agams [Islam adalah
SDITDaarul Muttagien yang berada di Pesantren Daarul Muttagien Terpadu Surabava
sebagai SDIT favorit yang cukup berpresiasi di Suarabaya. Selain itu Sekolah Dasar
Islam ini telah berhasil mengembangkan kurikulum Pendidikan Agama lslam di
tengah-tengah arus sentralisasi dan otonomi pendidikan yang sedang digulirkan oleh
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pemenintah dewasa ini. Sehingga bisa mengeliminir keprihatinan- keprihatinan dalam
masyarakat dan menjawab tantangan zaman.

SDIT Daarul Muttagien Surabaya menggunakan kurikulum 2013 sebagai
acuan pembelajaran dengan variasi model pengembangan kurikulum dimana setiap
kegiatan sekolah menggunakan aktifitas mingguan atau weekly activity. Ini diyakini
bahwa weekly acidvity akan menunjang keberhasilan siswa dalam proses

pembelajaran. Tidak hanya siswa dan guru pelajaran yang secara langsung

"Zakiah Daradjat, dkk., Timu Pengetahuan Islam{Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 3
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melaksanakannya orang tua pun wajib ikut serta memantau setiap kegiatan anak

ketika di rumah.
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etelah melihat beberapa pokok pikiran di atas, penulis tertarik untuk
mengetahul tentang bagaimana pengembangan kurikulum PAI di SDITDaarul
Muttagien yang berada di Pesantren Daarul Muttagien Terpadu Surabaya dalam
penelitian skripsi berjudulstudi tentang PengembanganKurikulum PAI di SDITDaarul

MuttagienSurabaya.

Rumusan Masalah

Agar penelitian ini dapat terarah dan mencapai tujuan sebagimana yang
diharapkan, penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut ;
|. Bagaimana pengembangan kurikulum PAI diSD1TDaarul Muttagien?
2. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung pelaksanaan pengembangan

kurikulum PAT di SDITDaarul Muttagien?
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- TujuanPenelitian

Berdasarkan pokok permasalshan yang diangkat, maka tujuannnya yang
hendak dicapai dalam per=litian ini adalah :
| Untuk mengetahui pengembangan kurikulum PAT di SDITDaarul Muttagien
2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung pelaksanaan

pengembangan kurikulum PAI di SDITDaarul Muttagien Surabaya
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. Manfaat Penelitian

Berpijak dari rumusan masalah yang penulis tawarkan, maka manfaat
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penelitian ini adalah:

. Bagi sekolah yang menjadi fokus penelitian, hasil studi ini di harapkan bermanfaat
sebagai bahan dokumentasi historis dan bahan pertimbangan untuk mengambil
langkah-langkah guna meningkatkan kualitas pengembangan kurikulum PAL

. Bagi kalangan akademis, khususnya yang berada dalam dunia pendidikan Islam, hasil
studi ini di harapkan bermanfaat sebapai tambahan informasi untuk sama-sama
memikirkan masa depan pendidikan Islam pada umumnya.

. Bagi penulis sendiri, dapat memberikan kontribusi pada khasanah pendidikan Islam.

. Definisi Operasional
1. Studi
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Studi adalah usaha untuk mempelajari materi pelajaran atau ilmu
pengetahuan. Kemauan yang keras pada saat belajar adalah bagian penting dari
proses belajar.”’ Adapun yang dimaksudkan disini studi adalah kegiatan untuk
melakukan penelitian tentang suatu hal untuk mendapatkan informasi yang

akurat.

2. Pengembangan kurikulum

"Edi Sutanto, dikk., Ensikopledi Nasional indonesia, Jakarta: 1997, cev 111, h. 266.
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Pengembangan  kurikulum{Curriculum  development/Curriculum
designjadalah suatu proses yang merencanakan, menghasilkan suatu alat yang
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lﬂgth baik dengan didasarkan pada hasil penelitian terhadap kurikulum yang
tidak berlaku, sehingga dapat memberikan kondisi kegiatan belajar mengajar
vang lebih baik. '

3. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah usaha bimbingan secara sadar kepada
anak didik untuk mengantarkan menjadi insan yang berkepribadian luhur,
mengerti, memahami sekaligus mengamalkan ajaran agama Islam vang dianuinya
sebagai bekal hidup di dunia dan akhirat.™ Sedangkan yang dimaksud penulis,
Pendidikan Agama Islam adalah salah satu mata pelajaran vang bertujuan untuk
meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dengan menjalankan
segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya,
F. Sistematika Pembahasan
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Dalam penulisan skripsi ini, penulis membuat sistematika penulisan
yang tergambar pada skripsi dan paparan di bawah ini, untuk mempermudah dalam
membaca sehingga lebih sistematis dan tidak terdapat atau terhindar dari kerancuan
kaidah sistematika penulisan skripsi.
Bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, persetujuan pembimbing,

halaman pengesahan, halaman moto, halaman persembahan, abstrak, halaman kata

"' Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996) him. 38
“Muslam, ap.cit, h. 8.
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pengantar dan daftar isi yang menerangkan isi skripsi secara keseluruhan.

Selanjutnya yaitu bab-bab yang terdiri dari:
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Bab pertama Pendahuluan. Bab ini membahas tentang pokok-pokok pikiran
dasar yang menjadi landasan bagi pembahasan selanjutnya. Dalam bab ini tergambar
langkah-langkah penulisan awal dalam skripsi yang dapat mengantarkan pada
pembahasan berikutnya yang terdini dari: Latar Belakang Masalah, Bastasan masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian, Definisi Istilah atau
Definisi Operasional, dan Sistematika Pembahasan,

Bab kedua Kajian Teori. Bab ini teori-teori vang berhubungan dengan
rumusan penelitian di atas. Yaitu memuat landasan teori vang meliputi: pertama.
yaitu tinjauan umum tentang kurikulumyang dibahas didalamnya pengertian
kurikulum;  asas-asas  kurikulum; komponen kurikulum, jenis  dan  model
pengembangan kurikulum; fungsi dan peran pengembangan kurikulum, aspek
T arosac it e s e s PRl Apua i ..

Bab ketiga Metode Penelitian. Bab ini membahas tentang pendekatan dan
paradigma penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data dan tahap-tahap
penelitian,

Bab keempat Laporan Hasil Penelitian. Bab ini membahas tentang hasil
dari penelitian yang telah dilakukan dan ditulis dengan sistematika: Diskripsi objek

penelitian, penyajian dan analisis data yang menjadi inti dari penulisan skripsi
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ini,terkait dengan Pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam di SDIT Daarul

Muttagien Surabaya.
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Bab kelima Pen Bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan
tentang: kesimpulan, saran-saran yang berkaitan dengan hasil penelitian yang telah

dilakukan, sedangkan bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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KAJIAN TEORI
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A. Tinjauan Umum Tentang Pengembangan Kurikulum
1. Pengertian Kurikulum

Istilah kurikulum digunakan pertama kali pada dunia olahraga pada
zaman Yunani kuno yang berasal dari kata curir dan curere. Pad awaktu itu
kurikulum diartikan sebagai jarak yng harus ditempuh oleh seorang pelari.
Uring mengistilahkannya dengan tempat berpacu atau tempat berlari dari
mulai start sampai finish,'

Menurut 5. Nasution kurikulum, & race course; a place for running. a
charior (sebuah kereta pacu, tempat arena lari).? Kurikulum juga berarti
charfol, semacam kereta pacu pada zaman duly, vakni suatu alat yang
membawa seorang dari start sampai finish Ada juga pendapat lain yang
atau kurir yang berarti penghubung seseorang untuk menyampaikan sesuatu
kepada orang atau tempat lain. Dari arti kata-kata di atas, maka kurikulum
diartikan sebagai jarak yang dilalui atau ditempuh seseorang,

Perkataan “kurikulum” dalam bahasa Inggris mengandung pengertian

Jelmaan atau metamorfosis, Paduan makna kedua bahasa ini menghasilkan arti

'Wina Sanjana, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009), h.3.
5. Nasution, Avas-asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 194953, h.1
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bahwa perkataan kurikulum ialah laluan dari satu tingkat ke tingkat yang lain.”

Baru pada awal abad 20 pengertian kurikulum berkembang dalam dunia
dlglllb umsa e id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
aﬁm dalam hal kandungan dan bahan pengajaran, juga dipakai
dalam sejumlah mata kuliah di perguruan tinggi.

Di Indonesia kurikulum baru populer sejak tahun lima puluhan, vang
dipopulerkan oleh putre-putri bangsa vang belajar di Amerika Serikat.
Sebelumnya yang biasa digunakan adalah rencana pembelajaran.

a. Pengertian Tradisional

Pandangan lama, atau sering juga disebut pandangan
tradisional, merumuskan bahwa kurikulum adalah sefumiah mara pelafaran
yang harus ditempuh murid untuk memperoleh ijazah,’

Carter V, Good mengemukakan pengertian kurikulum
adalah a systematic growp of course or subject reguired for graduation an

o 38 s, Ko, sk sekcoplon sy, o

sckwens yang bersifal sistematis vang diperlukan untuk lulus atau
mendapatkan ijazah dalam badang studi pokok tertentu.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, kurikulum adalah
sejumlah mata pelajaran yang disajikan guru kepada sisiwa untuk
mendapatkan ijazah atau naik tingkat. Pengertian kurikulum ini, saat sekarang,

* www karyanet.com myv/knet'ebook
‘Ocmar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembanagan Kurikulum, (Bandung: PT

Remaja Rosdakarya, 2008), h.3
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suma dengan “rencana pelajaran di sekolah, yang disajikan guru kepada

murid."
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Pengertian tadi mempunyai implikasi sebagai berikut:

1} Kurikulum terdiri atas sejumlah mara pelgjaran. Mata pelajaran sendin pada
hakikatnya adalah pengalaman nenek moyang di masa lampau, Berbagai
pengalaman tersebut dipilih, dianalisis serta disusun secara sistematika dan
logis schingga muncul mata pelajaran seperti sejarah, ilmu bumi, ilmu hayat
dan sebagainya.

2) Mata pelajaran adalah sebuah informasi atau pengetahuan, sehingga
penyampaian mata pelajaran pada siswa akan membentuk mereka menjadi
manusia yang mempunyai kecerdasan berpikir.

3) Mata pelajaran menggambarkan kebudayaan masa lampan. Adapun
Pengajaran berarti penyampaian kebudayaan kepada generasi muda,

4} Tujuan mempelajari mata pelajaran adalah untuk memperoleh ijazah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac. e digilib.uinsa. ac |d
diposisisikan sebagai tujuan, sehingga menguasai mata pelajaran berarti telah
mencapai tujuan belajar,

5) Adanya aspek keharusan bagi setiap siswa untuk mempelajari mata pelajaran
vang sama. Akibatnya, faktor minat dan kebutuhan siswa tidak

dipertimbangkan dalam penyususnan kurikulum.

o ;a:' Hamid syarif, Pengembangan Kurikulum, {Sursbaya: PT Bina Ilmu,
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6) Sistem penyampaian yang digunakan oleh guru adalah sistem penuangan
(imposisi). Akibatnya, dalam kegiatan belajar gurulah yang lebih banvak

digilib.uinsa.ac.id, digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac. |d digilib.uinsa.ac.id
bersikap aktif, sedangkan siswa hanya bersifat pasif belaka.®

b. Pengertian Modern
Sejalan  dengan perkembangan zaman, tuntutan terhadap peran
pendidikan semakin besar, kurikulum tidak cukup hanya dipandang sebagai
rencana pembelajaran dimana murid hanya menerima dari guru, sehingga
keberhasilan pendidikan anak sangat depend on teacher (baca: tergantung
pada seorang guru) dan buku, Maka, kurikulum dianggap terlalu sempit jika
hanya dipandang seperti dalam pandangan tradisional, siswa hanva menjadi
obyek statis, bukan subyek. Seiring dengan zaman yang terus berubah serta
perkembangan ilmu pengetahuan lainnya yang terkait, seperti dalam bidang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
psikologi, maka turut mengubah pandangan mengenai pengertian kurikulum,
dari tradisional menuju pandangan yang lebih modemn.
Pergeseran pandangan tentang kurikulum tersebut juga berpengaruh
terhadap definisi-definisi yang dikemukakan. Dalam arti kontemporer
kurikulum' diartikan secara lebih luas, karena kurikulum tidak lagi

menekankan pada daftar isi materi rencana pembelajaran yang memiliki topik-

"Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembanagan Kurikulum, (Band PT
Remaja Rosdakarya, 20080, h.3-4, e
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topik yang telah disusun, tapi lebih menekankan kepada pengalaman-
pengalaman proses belajar mengajar yang dapat diberikan kepada para murid

digilib,uinsg.ac.id digilib.uinsa.ac.id. digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dalam teks di mana murid-murid bmﬁa_g

Menurut Romine, pandanagan ini dapat digolongkan sebagai pendapat
baru (Modemn), yang dirumuskan sebagai berikut:
“Curriculum is interpreted to mean all of the organized cuorses. activities,
and experiences which pupils have wnder direction of the school, whether in
the classroom or not.”

Impilkasi perumusan di atas adalah sebagai berikut:

1) Tafsiran tentang kurikulum bersifat luas, karena kurikulum bukan hanya
terdiri atas mata pelajaran (courses), tetapi meliputi semua kegiatan dan
pengalaman yang menjadi tanggungjawab sekolah.

2) Sesuai dengan pandangan ini, berbagai kegiatan di luar kelas (vang dikenal
dengan ekstrakulikuler) sudah tercakup dalam pengertian kurikulum. Oleh

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac:id
karena itu, tidak ada pemisahan antara intra dan ekstrakulikulum. Begitupula
halnya dengan college preparatory curriculum, vocational curriculum, dan
general curriculum, semuanya sudah tercakup dalam pengertian kurikulum

seperti yang dikemukakan tadi,

"M. Ahmad, Pengembangan Kurikulum, (Bandung; Pustaka Setia, 1998), h.10
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3) Pelaksanaan kurikulum tidak hanya dibatasi pada keempat dinding kelas saja,
melainkan dilaksanakan baik di dalam maupun di luar kelas, sesuai dengan

dig%.&r:;.;ﬁ.iﬂdhdégiggﬂjEjsg;;:ﬁf digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

4) Sistem penyampaian yang dipergunakan oleh guru disesuaikan dengan
kegiatan atau pengalaman yang akan disampaikan. Oleh karena itu, guru harus
mengadakan kegiatan belajar-menagajar yang bervariasi, sesuai dengan
kondisi siswa.

3) Tujuan pendidikan bukanlah untuk menyampaiakan mata pelajaran (courses)
atau bidang pengetahuan yang tersusun (subjecr), melainkan pembentukan
pribadi anak dan belajar cara hidup di dalam masyarakat.?

1. Pengertian Pengembangan Kurikulum

Sudah disinggung pada awal bab ini bahwa banyak dari para ahli
pendidikan  yang memberikan formulasi berbeda dalam mengartikan
mata  pelajaran. Yurmaini Mainuddin - memberikan definisi tentang

pengembangan kurikulum bahwa pengembangan kurikulum merupakan suatu
upaya yang diberikan / disponsori oleh sekolah untuk memberikan

E] '
Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembanagan Kurikulum, {Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008), h.4-5.
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pengalaman edukatif dalam menumbuh kembangkan seluruh potensi psikologi
danﬁsiksimun:ukmmwaimjmyangdimpkm‘

BN K il taenyatakan: “curriculum development could be summarised
as  the planning, implimentation and  evaluation of the
educational”. "Pengembangan kurikulum disini menunjuk pada kegiatan
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian program pendidikan.

Caswell mengartikan pengembangan kurikulum sebagai alat untuk
membantu guru dalam melakukan tugas mengajarkan bahan untuk menarik
minat murid dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Sementara Beane, Toepfer
dan Allesia menyatakan bahwa perencanaan atau pengembangan kurukulum
adalah suatu proses dimana partisipasi dari berbagai tingkat dalam membuat
keputusan tentang tujuan, tentang bagaimana tujuan direalisasikan melalui
proses belajar mengajar dan apakah tujuan dan alat itu serasi dan efektif.!!

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengembanﬁan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.vinsa.ac.i
kurikulum adalah upaya kegiatan edukatif yang dilakukan oleh sekolah untuk
menumbuh  kembangkan seluruh potensi siswa dengan merencanakan,
melaksanakan dan menilai apa yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan
yang diharapkan.

*Yurmaini Mainuddin, Pengembangan dan Pelaksanaan Kurikulum yarig

Menjiwa Tercapainya Lulusan yang Kreatif dalam Konveksi Nasional Pendidikan 1]
Kurikulfum untuk Abad 21, (Jakarta : Grasindo, 1994), him. 48

"P. 1. Hills, Adictionary of education, (London : Routledge A Kegan Paul,

1982), him, 22.
"' Pengemnbangan dan Inovasi Kurikulum hal. 38
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3. Landasan Pengembangan Kurikulum

Dalam pengembangan kurikulum, banyak hal yang harus diperhatikan
dlglrilgnmaia .ac.jd @lgmb wnsasgﬁ‘l:(ilu(ilngllggﬂrgglﬁcbﬁi digilib. ui:nsa .ac.id dlgl;?pglnén?];cjlgmﬁ

kurikulum-nya pasti memerlukan asas-asas yang harus dipegang. Landasan
merupakan prinsip dasar. Dalam hal ini adalah prinsip dasar atau landasan
pijakan kurikulum, Dengan adanya landasan, kurikulum mempunyai kerangka
yang jelas untuk mencapai tujuan pendidikan,

Landasan kurikulum cukup kompleks dan mengandung hal-hal vang
saling bertentangan, sehingga harus diadakan pilihan, inilah landasan dalam
kurikulum:

#. Landasan Filosofis

Filsafat sangat penting karena harus dipertimbangkan dalam mengambil
keputusan tentang setiap aspek kurikulum. Untuk tiap keputusan harus ada
dasarnya. Filsafat adalah cara berpikir yang sedalam-dalamnya, vakni sampa

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
akarnya tentang hakikat sesuatu.

Ada orang berpendapat bahwa guru tak perlu mempelajari filsafat,
karena sangat abstrak dan karenan itu tak praktis dan tidak ada manfaatnya
bagi pekerjaannya. Pendirian itu terlampau picik, karena ap. yang dilakukan
guru harus didasarkan pada apa yang dipercayai, diyakini sebagai benar dan
baik. Filsafat itu antara lain menentukan kepercayaan kita tentang : apakah
hakikat manusia. Khususnya hakikat anak dan sifat-sifatnya, apakah sumber

kebenaran dan nilai-nilai yang hendaknya menajdi pegangan hidup kita,
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tentang apakah yang baik, apakah hidup yang baik, apakah yang sebaiknya

diajarkan pada anak didik, apakah peranan sekolah dalam masyarakat, apakah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

peranan guru dalam proses belajar mengajar, dan lain-lain. "

Sekolah bertujuan mendidik anak agar menjadi manusia yang “baik”,
Apakah yang dimaksud baik pada hakikatnya ditentukan oleh nilai-nilai, cita-
cita atau filsafat yang dianut negars, tapi juga guru, orangtua, masyarakat
bahkan dunia. Perbedaan filsafat dengan sendirinya akan menimbulkan
perbedaan dalam tujuan pendidikan, jadi juga bahan pelajaran yang disajikan |
mungkin juga cara mengajar dan menilainnya. Pendidikan di negara otokratis
akan berbeda dengan negara vang demokratis, pendidikan di negara vang
menganut agama Budha akan berlainan dengan pendidikan di negara vang
memeluk agama Islam atau Kristen. Kurikulum tak dapat tiada mempunyai
hubungan yang erat dengan filsafat bangsa dan negara terutama dalam
‘menentukan manusia yang dicita-citakan sebagai tujuan yang harus dicapai

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
melalui pendidikan formal."*
b. Landasan Psikologis
Kontribusi psikologi terhadap studi kurikulum memiliki dua bentuk.
Pertama, model konseptual dan informasi vang akan membangun
perencanaan pendidikan. Kedua, berisikan berbagai metodologi yang dapat

diadaptasi untuk penelitian pendidikan. (Meggi Ing, 1978:29). Pertanvaan

" 8. Nasution, Asas-asas Kurikudum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995}, h, 22
“Ibid., h. 12-13

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



tentang pengembangan matapelajaran, model, dan metodologi itu ber-macam-
macam, dan informasinya sering tidak lengkap dan berkontra-diksi."*

digilib.uinsa.ac, ;jnguglglmsa b |d dl lib. ulz;waaﬂai .mmmud di .ﬁdﬂnmﬁm
yaitu antar peserta didik dengan orang-orang yang lainnya, seperti guru atau
dosen, kepala sekolah atau dekan dan sebagainya. Manusia berbeda dengan
makhluk lainnya, karena kondisi psikologisnya. Kondisi psikologis manusia
jauh lebih kompleks dibandingkan dengan hewan dan tumbuhan,

Kondisi psikologis merupakan karakteristik psiko-fisik seseorang
sebagai individu, yang dinyatakan dalam berbagai bentuk perilaku dalam
interaksi dengan lingkungannya. Perilaku tersebut merupakan manifestasi dari
ciri-ciri kehidupannya, baik yang tampak maupun yang tidak tampak, perilaku
kognitif, afektif dan psikomotorik.

Ada 2 bidang psikologi yang mendasari kurikulum, vait psikologi
perkembangan dan psikologi belajar. Keduanya sangat diperlukan dalam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
memilih, menerapkan metode pembelajaran serta tehnik-tehnik penilaian.
1) Psikologi Perkembangan

Psikologi perkembangan membahas perkembangan individu sejak
masa konsepsi, yaitu masa pertemuan sperina dengan sel telur sampai dengan
dewasa. Dapat dilihat, bahwasanya psikologi perkembangan terkait dengan

perkembangan anak atau peserta didik. juga termasuk di dalamnva adalah

" Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum TeoridPraknik (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2007), 79,
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minat peserta didik. Dengan memperhatikan hal-hal itulah, kurikulum di susun

agar lebih mudah diterima.
2)dipliagianidaigliv-uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Psikologi belajar merupakan suatu studi tentang bagaimana individu
belajar. Secara sederhana, belajar dapat diartikan sebagal perubahan tingkah
laku vang terjadi melalui pengalaman, Segala bentuk perubahan tingkah laku
baik vang berbemtuk kognitif, afektif dan psikomotorik yang terjadi karena
proses pengalaman dapat dikategorikan sebagai perilaku belajar."
Perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta didik karena
individu berinteraksi dengan lingkungannya sebagai reaksi terhadap situasi
yang dihadapinya. Reaksi yang dihadapi oleh individu itu berbeda-beda.
Sehingga apabila dihubungkan dengan reaksi sebagai bentuk dari belajar,
maka reaksi tersebut sangat bermacam-macam,
Belajar adalah suatu proses yang sangat kompleks dan pelik, Oleh
"Sebab ftu, ‘maka tmbuleh berbagai teori belajar yang menunjuken
ketidaksesuaian antara satu dengan lainnya. Pada dasarnya setiap teori belajar
mempunyai kebenaran. Tetapi memang tidak memungkinkan sebuah teon
dapat memberikan gambaran yang gamblang mengenai proses pendidikan

vang termudah sampai yang paling pelik mengenai proses belajar.

“Nana Svandih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Prokiek,
[(Bandung: PT Eemaja Rosdakrya, 1997), h.52.
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Teori belajar menjadi dasar bagi proses belajar-mengajar. Dengan

demikian ada hubungan antara kurikulum dan psikologi belajar serta psikolog
b kenibarpdr | M itiatc dari Shbiniganc Vasg Saniga erat dard perting it
maka psikologi menjadi salah satu asas kurikulum.
¢. Landasan sosiologis

Anak tidak hidup sendiri terisolasi dari manusia lainnya, ia selalu
hidup dalam suatu masyarakat. Di situ ia harus memenuhi tugas-tugas yang
harus dilakukannya dengan penuh tanggung jawa, baik sebagal anak, maupun
sebagai orang dewasa kelak. Ia banyak menerima jasa dari masyarakat dan ia
sebaliknya harus menyumbangkan baktinya bagi kemajuan masyarakat,

Tiap masyarakat mempunyai norma-norma, adat kebiasaan yang tak
dapat tiada harus dikenal dan diwwjudkan anak dalam pribadinya lalu
dinyatakan dalam kelakuannya. Tiap masyarakat berlainan corak nilai-nilai
vang dianutnya. Tiap anak akan berbeda latar belakang kebudayannya.

"“berbedaan ini harus dipertimbangkan dalam Kurikubum, Juga perubahian
masyarakat akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan
faktor pertimbangan dalam kurikulum."

Landasan sosiologi mempunyai peran penting dalam mengembangkan
kurikulum pendidikan pada masyarakat dan bangsa di muka bumi ini. Suatu

kurikulum pada prinsipnya mencerminkan keinginan, cita-cita tertentu dan

" Nasution, Kurikulum dan Pengajaran | Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h13.
" 5. Masution, Asas-asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h.13
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kebutuhan masyarakat. Pendidikan mesti memberi jawaban atas tekanan-

tekanan yang datang dari kekuatan-kekuatan sosial-politik-ekonomi yang

digbninen pade’ st erentulcDengan ipendidikin) diharapkan smuncul manusia

1)
2)

3)

vang tidak asing dengan masyarakat sekitarnya, tetapi muncul manusia yang
lebih bermutu, mengerti dan mampu membangun masyarakat. Karena itulah
tujuan, isi, maupun proses pendidikan harus sesuai dengan kondisi,
karakteristik, kekayaan dan perkembangan masyarakat.

Dari segi sosiologis sistem pendidikan serta lembaga-lembaga
pendidikan di dalamnya sebagai badan yang berfungsi bagi kepentingan
masyarakat sebagai berikut:

Mengadakan revisi dan perubahan sosial,
Mempertahankan kebebasan akademis dan kebebasan mengadakan penelitian
ilmiah.

Mendukung dan turut memberi sumbangan kepada pembangunan nasional.

4§ Venytmipatkan’ kebudayadn dan nilai-Aila tadisional serta memperaai

=)

&)
7

4)

satus quo.

Mewujudkan revolusi sosial untuk melenyapkan pengaruh pemerintah
terdahulu.

Mengarahkan dan mendisiplinkan jalan pikiran generasi muda.

Mendorong dan mempercepat laju kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Mendidik generasi muda menjadi warga Negara nasional dan warga dunia.
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9) Membangun keterampilan dasar yang bertalian dengan mata pencarian.
Oleh sebab masyarakat merupakan suatu faktor yang begitu penting dalam
digdfgembanghn kirikilum idaks masyarakat/tidak-dapat disbaikan begits saja.
Sebab itu landasan sosiologis yang sangat dipentingkan.
d. Landasan Organisatoris

Landasan ini berkenaan dengan masalah bagaimana bahan pelajaran
akan disajikan. Ada beberapa knteria dalam penentuan kurikulum yakni
kegunaan kurikulum dalam menafsirkan, memahami, dan menilai kehidupan,
memuaskan minat dan kebutuhan peserta didik, mengembangkan kemampuan,
sikap dan sebagainya yang dipandang bermanfaat serta sesuai dengan bidang
dan mata pelajaran tertentu.'”

Dalam organisasi kurikulum ada beberapa faktor wvang perlu
diperhatikan, di antaranya ruang lingkup (scope), yakni keseluruhan materi
pelajaran dan pengalaman yang akan diberikan dari suatu bidang studi mata

elajaran, Urafan {suguience) “vail penyusunan baban példjaran” menirut
aturan tertentu secara ber-urutan dan sistematis.

Terakhir adalah penempatan bahan (grade placement) yaitu
penempatan suatu atau beberapa bahan pelajaran untuk kelas tertentu™

Seperti apa kurikulum yang dipilih cleh sebuah instansi pendidikan sangat

" Wasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 23-24.

“emar Hamalik, Pengembangan Kurikulum Lemboge Pendidikan dan
Pelarthan(Bamdung; PT Trigenda Karva, 1993), 32,

* Ibid., h.33.
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tergantung pada asas-asas di atas, karena setiap institusi mempunyai visi dan
misi tersendiri.
49 Kbmponen Peisgémbangsis Weikulsm:c 0 digilib.uinsa.acid digilib.uinsa ac.id
Kurikulum sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan memiliki
komponen pokok dan komponen penunjang yang saling berkaitan,
berinteraksi dalam rangka dukungannya untuk mencapai tujuan tersebut.
Komponen pokok kurikulum meliputi:
Komponen Tujuan
Tujuan kurikulum pada hakikatnya adalah tujuan dari setiap program
pendidikan yang akan diberikan kepada anak didik. Mengingat kurikulum
adalah alat untuk mencapai tujuan pendidikan, maka tujuan kurikulum harus
dijabarkan dari tujuan umum pendidikan, Dalam sistem pendidikan nasional,
tujuan umum pendidikan nasional, tujuan umum pendidikan dijabarkan dari
falsafah bangsa, yakni pancasila. Pendidikan nasional pancasila bertujuan
“neningkatkan Kualitss manusid hdotiesis, yakii mantsia ‘varig beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur,
berkepribadian, berisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggungjawab, mandiri,
cerdas dan terampil sera sehat jasmani dan rohani.™
Secara hierarkis tujuan pendidikan tersebut dapat diurutkan sebagai

berikui:

“'Nana Sudjana, Pembingan dan Pengembangan Kurikufum di Sekolah,
{Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1996), h.21.
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1} Tujuan pendidikan nasional

2) Tujuan institusional

3)digNmansknarikdadesilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

4) Tujuan instruksional, yang terdiri dari:

a) Tujuan Instruksional Umum (TIL), dan

bj Tujuan Instruksional Khusus | TIK™

Tujuan kurikulum pada masing-masing sekolah berisikan gambaran

lulusan vang diinginkan oleh suatu lembaga sekolah, Diaam kegiatan
pengembangan kurikulum, manfaat tujuan dapat dikemukakan sebagai
berikut:

1) Tujuan dapat dijadikan sasaran untuk mewariskan dan melestarikan nilai-nilai
pandangan hidup bangsa kepada generasi muda, terutama siswa, agar nantinya
dijadikan pedoman berperilaku dalam kehidupan sehan-hari.

2) Tujuan menjadi pandangan bagi pengembangan kurikulum dalam mendesain

ok el “pda KrRER i Sehiggd " dirksikdi  febih® éfekuf
dibandingkan dengan tujuan yang jelas.

3) Tujuan dapat dijadikan pedoman bagi guru, sebagai pelaksana kurikulum,
untuk menciptakan pengalaman-pengalaman belajar siswa.

4) Tujuan berisikan informasi-informasi belajar mengenai apa yang diharapkan

dari belajar siswa dan tentang apa yang harus dipelajari siswa.

% Dra. Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1993), h.5
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5) Tujuan dapat memungkinkan orang mengevaluasi terhadap keberhasilan
program kegiatn belajar-mengajar.
&) T ljudns calcan Sieinunpldinkan dradisvarakatc mengetahub secaral pastl imengenai
apa vang akan dicapai oleh suatn sekolah tertentu.™
b. Komponen Isi atau Materi
Komponen isi berupa materi yang diprogramkan untuk mencapai
twjuan pendidikan vang telah ditetapkan. [si atau maten tersebut biasanya
berupa materi bidang-bidang studi. Bidang-bidang studi tersebut biasanya
telah dicantumkan dalam struktur program kurikulum sekolah vang
berangkutan.**
Hyman dan Zaiz mengemukakan bahwa isi atau bahan kurikulum
meliputi:
1) Pengetahuan terdiri dari: fakta, keterangan, prinsip-prinsip dan definisi.
2) Keterampilan meliputi: proses, membaca, menulis, berpikir kritis, mengambil
di%ﬂmﬁ.ﬁﬁg%%ﬁﬁgii_d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
3) Nilai/sikap terdiri dari: kepercayaan, moral, dan keindahan.
Ada sejumlah kriteria yang dapat diperhatikan dalam pemilihan bahan

kurikulum, yakni:

“A, Hamid syarif, Pengembangan Kurikulum, (Surabaya: PT Bina llma,
1908), h. 83

* Dra. Subandijah, Pengembangan dan fnovasi Kurikulum, (Jakarta: PT, Raja
Grafindo Persada, 1993), h.5
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1} Bahan kurikulum harus sesuai, tepat dan bermakna bagi perkembangan siswa,

artinya sejalan dengan tahap perkembangan siswa.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa,ac,id
2) Bahan kurikulum harus mencerminkan kehidupan sosio-kultural, artinya
sesuai dengan kehidupan nyata dan kebudayaan masyarakat.
3) Bahan kurikulum harus dapat mencapai tujuan yang di dalamnya mengandung
aspek intelektual, emosional, sosial dan moral keagamazn,™
¢. Komponen Media (Sarana dan Prasarana)

Menurut asal katanya media berasal dari bahasa Latin yang berarti
perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari
pengirim ke penerima pesan.” Secara ringkas, media pengajaran berarti segala
sesuatu vang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan peserta didik sehingga
dapat mendorong terjadinya proses belajar bagi peserta didik.”’ Media bukan
hanya sekedar sebapai alat bantu mengajar, tetapi lebih merupakan alat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
penyalur pesan kepada peserta didik dan dengan media peranan pendidik akan
berubah, vang semula menjadi penyaji pesan berubah menjadi pengelola
kegiatan belajar.

Media PembelajaranMedia merupakan sarana perantara  untuk

menjabarkan isi kurikulum agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik,

A, Hamid syvarif, Pengembangan Kurikulum, (Surabaya: PT Bina lmu,
1598), h. 88

* Karti Sochartn, Tekwologi Pembelgjaran,(Surabayn: Suarabava Intelleciual
Club, 20033, 98,

ihid, Karti Socharto, Teknologi Pembelajaran,. .., 99,
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Oleh karena itu, pemanfaatan dan pemakaian media dalam pengajaran secara
tepat terhadap pokok bahasan yang disajikan kepada peserta didik akan

oimempermudaty peserta. didik dalam, menanggapi, memahami, isi, sajian. gy
dalam pengajaran (pendidikan).”*

Bentuk media pembelajaran sangat beragam. mencakup berbagai
bentuk alat penyaji perangsang belajar, bisa berupa audio visua! aid dan alat-
alat eloktronika seperti mesin pengajar, film, avdio cassette, video cassetie,
televisi, internet dan alat lain yang bisa mengantarkan pesan.

d. Komponen Strategi

Strategi pengajaran tergambar dari cara yang ditempuh dalam
melaksanakan pengajaran, mengadakan penilaian, pelaksanaan bimbingan dan
mengatur kegiatan, baik bersifat umum maupun khusus dalam pengajaran.
Dengan kata lain, strategi pengajaran mengatur seluruh komponen dalam
sistem ptngajamn.n

digilib.uinsK pip el - Grange jpiaksanan’c Kl oibabbv npermilk
bagaimana kurikulum itu dilaksanakan di sekolah. Kurikulum dalam
pengertian program pendidikan masih dalam taraf niat’harapan/rencana yang
harus diwujudkan secara nyata di sckolah sehingga mempengaruhi dan

mengantar anak didik kepada tujuan pendidikan. Oleh sebab itu komponen

= Dra. Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakana: PT. Raja
Grafindo Persada, 1993}, h.5

* Dra. Subandijah, Pengembangan dan fnovasi Kurikulum, {Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1993}, hé
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strategi pelaksanaannya memegang peranan penting. Bagaimanapun baiknya
kurikulum sebagai rencana, tanpa dapat diwujudkan pelaksanaannya tidak

Jakan membawss hasil yang diharapkan. Ada beberapa unsun; dalam, strategi
pelaksanaan kurikulum, vakni : tingkat dan jenjang pendidikan, proses belajar
mengajar, bimbingan penyuluhan, administrasi supervisi, sarana kurikuler dan
evaluasi atau penilaian.”

Ada beberapa strategi yang dapat digunakan dalam mengajar.
Rowntree membagi strategi mengajar ity atas expasition-riscovery learning
and groups-individual learning. Ausubel and Robinson membaginya atas
strategi reception learning-discovery learning dan rote learning-meaningful
learning. *'

1) Reception’ Exposition Learning — Discovery learning

Strategi ini menekankan keaktifan dari pendidik dan peserta didik.

Bedanya, jika pada reception learning pendidiklah yang lebih akif. Pada
g e e e sl i B SN s
jadi. Peserta didik hanya menerima tidak dituntut untuk mengelolah atau
melakukan aktivitas lain, mereka hanya dituntut untuk menguasai. Pada
Discovery learning keaktifan dituntut pada diri peserta didik. Bahan pelajaran

tidak disampaikan dalam bentuk akhir, tetapi siswa dituntut untuk mengelola

*Nana Sudjans, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah,
{Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1996), h.39

"Mana Sysodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Prakeck,
{Bandung: PT Remaja Rosdakrya, 1997), h. 107.
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bahan tersebut mulai dari menghimpun informasi, membandingkan,
mengkategorikan, menganalisis, mengintegerasikan, mengorgani-sasikan

d@%%.ﬁ%hﬁim%.umsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2} Rate Learning- Meaningful Learning

Dalam rate learming bahan ajar disampeikan kepada siswa tanpa
memperhatikan arti atau maknanya bagi peserta didik. Peserta didik
menguasai bahan ajar dengan menghapalnya. Dalam meaning learning
penyampaian penekanannya terletak pada makna, peserta didik diharapkan
untuk mengetahui maknanya.™

3) Group Learning — Individual Learning

Pelaksanaan belajar mengajar membutuhkan suasana yang kondusif,
agar apa yang disampaikan tepat pada sasaran. Dilihat secara bahasanya, maka
group learning adalah pembelajaran yang dilakukan dengan menyampaikan
materi pada kelas yvang besar atau jumlah anak yang banyak, sedangkan

“Endivial Ieating Wdalat mengelorpakan ik atik diidnt Kelompok kécil
atau secara individual,

Masih banyak strategi yang dapat dipakai untuk mengajar, tergantung
dari kesiapan dan pemilihan dari tenaga pendidik.

e. Komponen Proses Belajar Mengajar
Komponen ini sangat penting dalam sistem pengajaran sebab

diharapkan melalui proses belajar mengajar akan terjadi perubahan tingkah

Y 1hid, Mana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, .., 107.
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laku pada diri peserta didik. Keberhasilan pelaksanaan proses belajar-
mengajar merupakan indikator keberhasilan pelaksanaan kurikulum, Oleh
dkarena dtu,c dalami proses. belajar-mengajar  gury dituntut uatuk menciptakan
suasana pengajaran yang kondusif, sehingga memungkinkan dan mendorong
peserta didik untuk secara leluasa mengembangkan kreativitasnya dengan
bantuan guru.

Kemampuan guru dalam menciptakan suasana pengajaran yang
kendusif ini merupakan indikator kreatifitas dan efektifitas guru dalam
mengajar, Hal tersebut dapat dicapai secara lebih baik jika guru dapat:
memusatkan pada kepribadiannya dalam mengajar, menerapkan metode
mengajarnya, memusatkan pada proses dan produknya, dan memusatkan pada

kompetensi yang relevan.™

f. Penyempurnaan Pengajaran

Hasil-hasil evaluasi, baik evaluasi hasil belajar, maupun evaluasi

" BefakSanaan mengajdr® Sedird “keseiRRAH, ‘fRerupakan” impiaty bk bigi
penyempurnaan-penyempurnaan  lebih lanjut. Sesuai dengan komponen-
komponen vang dievaluasi, pada dasarmya semua komponen mengajar
mempunyai kemungkinan untuk disempurnakan. Sutau komponen mendapat
pricritas lebih dulu atau mendapatkan penyempurnaan lebih banyak, dilihat

dari peranannya dan tingkat kelemahannya. Penyempurnaan juga mungkin

“Dra. Subandijah, Pengembangan dan fnovasi Kurikulum, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1993}, h.6
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dilakukan secara langsung begitu didapatkan sesuatu informasi umpan balik,
atau ditangguhkan sampai jangka waktu tertentu bergantung pada urgensinya
odan kemunglkinannya mengadakan penyempurnaan. Penyempumaan mungkin
dilaksanakan sendiri oleh guru, tetapi dalam hal-hal tertentu mungkin

dibutuhkan bantuan atau saran-saran orang lain baik secara personalia sekolah
atan ahli pendidikan dari luar sekolah. Penyempurnaan juga mungkin bersifat
menyeluruh atau hanya menyangkut bagian-bagian tertentu. Semua hal
tersebut hergantung pada kesimpulan-kesimpulan hasil evaluasi ™
5. Fungsi Kurikulum
Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Tujuan
pendidikan berhubungan dengan manusia yang diidealisasikan oleh bangsadan
masyarakat. Membentuk manusia semacam itu haruslah diisi oleh serangkaian
program pendidikan yang di dalamnya berisikan kegiatan dan pengalaman
belajar.
digilib.uinsa. g g iriaiTus Haiel ikiiAnGan WWhaai TR o vinsa ac.id
a. Kurikulum dan Tujuan Pendidikan
Tujuan pendidikan merupakan hal yang menjadi titik akhir dari semua
proses pendidikan. Tujuan pendidikan mempunyai jenjang atau dengan

rumusan formal tujuan pendidikan ity meliputi tujuan nasional. institusinal,

“Nana Syaodih Sukmadinaa, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Prakiek,
{Banduﬂg: PT Remaja Rosdakrye, 1997), h. 112-113
Hamied Syarief, Pengembangann Kurikulum, (Sursbaya: PT. Bina llmu,
1998), 10
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kurikuler, dan instruksional. Dalam meraih tujuan di atas diperlukan sarana.
Sarana untuk meraih hal tersebut salah satunya dengan kurikulum.
o Berdasarkan dumusan tujuandersebuty maka terdapat beberapadarikulums i
1} Kurikulum nasional, vang berfungsi untuk mencapai tujuan pendidikan dalam
skala nasiﬂr.ml.
2)  Kurikulum institusi atau kelembagaan, yang berfungsi untuk mencapai tujuan
pendidikan pada masing-masing jenjang pendidikan
1) Kurikulum bidang studi atau mata pelajaran yang terdapat dalam kurikulum
sekolah yang bersangkutan
4) Kurikulum instruksional, yang berfungsi untuk mencapai rumusan iujuan
instruksional atau pengajaran yang dilaksanakan dalam kegiatan belajar
mengajar, vakni perubahan perilaku yang dapat diukur dan diamati.
b. Kurikulum dan Anak
Kurikulum tersebut berisikan sejumlah kegiatan yang akan disajikan
“epada siswa aau anak dengan telap Berada i BaNaR Bimmblagin WKbM diau
gury. Dengan kegiatan tersebut siswa akan banyak memperoleh kegiatan dan
pengalaman baru yang bermanfaat bagi kehidupan anak setelah ia
menyelesaikan program studinya.
c. Kurikulum dan Guru
Guru merupakan pelaksana kurikulum di sekolah. Fungsi kurikulum
bagi guru adalah sebagai berikut: pertama, sebagai pedoman kena dalam

menyusun dan mengorganisir pengalaman para siswa. Kedua, sebagai
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pedoman untuk menilai terhadap perkembangan siswa dalam rangka
penyerapan ssjumlah pengalaman yang diberikan.™®
d. dmrilanlima danikepala, Sekolalyiciib uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Kepala sekolah berkedudukan sebagai supervisor dan administrator serta

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kurikulum di sekolah. Fungsi
kurikulum bagi kepala sekolah adalah sebagai pedoman dalam pelaksanaan
supervisor untuk memperbaiki situasi belajar, menciptakan situasi untuk
menunjang situasi belajar anak yang lebih baik, memberikan bantuan kepada
gury uniuk memperbaiki situasi belajar, mengembangkan lebih lanjut, serta
mengadakan evaluasi kemajuan belajar mengajar.

e, Kurikulum dan Orang Tuea

Fungsi kurikulum bagi orang tua adalah :

1) Memberikan bantuan kepada orang tua siswa untuk ikut serta memberikan

sumbangan dan bantuan guna memajukan pendidikan, terutama
digihgenaban g ElFKitm SékelEhb uinsa.acid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2) Orang tua dapat membantu putra-putrinya belajar di rumah dan di sekolah

3) Orang tua dapat mengadakan evaluasi terhadap kurikulumyang sedang
diterapkan di sekolah, apakah masih relevan atau tidak dengan kebutuuhan
masyarakat.

f. Kurikulum dan Jenjang Sekolah di Atasnya

* Hamied Svarief, Pengembangann Kurikulum, (Surabaya: PT. Bina Imuy,
1998), 12
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Salah satu prinsip kurikulum adalah prinsip comtinuity (kesinambungan).
Hal tersebut menggambarkan bahwa kurikulum pada setiap jenjang lembaga
dipehdidikar icdapat omengontrokilidan somemelibaca.ikesinambungan s . proses
pendidikan. Mengetahui kurikulum sekolah pada tingkat tertentu akan dapat
diketahui kurikulum pada tingkat di atasnya.
Selain itu, kurikulum juga berfungsi sebagai penyiap tenaga pengajar.
Jika suatu sekolah bertujuan menghasilkan tenaga guru, maka lembaga
tersebut harus mengetahui kurikulum sekolah pada tingkat di bawahnya.
g. Kurikulum dan Masyarakat
Kehidupan masyarakat sifatnya dinamis dan membutuhkan tenaga-
tenaga vang cakap dan terampil yang dihasilkan oleh sekolah. Dengan kata
lain, sekolah merupakan produsen (peghasil tenaga kerja) dan masyarakat
sebagai konsumen (pengguna) dari lulusan sekolah.
Agar sekolah mampu menjawzb kebutuhan dan tuntutan masyarakat
' Sekaliguis"dapat ‘mengisi Tapangin keria di masyarakat, maka kirrkufum harus
selalu menyiapkan anak didik yang siap pakai atas kebutuhan masyarakatnya.
Sehingga masyarakat di sini dapat memberikan bantuan dan saran kepada
sekolah agar tercipta keselarasan antara produsen dan konsumen.
6. Jenis dan Model Pengembangan Kurikulum
a. Jenis Pengembangan kurikulum
Dalam kurikulum nasional, semua program belajar sudah baku, dan

siap untuk digunakan oleh pendidik atau guru. Kurikulum yang demikian
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sering bersifat resmi dan dikenal dengan nama ‘ideal curriculum’, yakni
kurikulum vang masih berbentuk cita-cita. Kurikulum yang masih berbentuk

deita~cita.inimasih, perlu dikembangkan -menjadi kurikulum ang berbentuk
pelaksanaan, atau sering dikenal dengan 'actual curriculum’, yakni kurikulum
vang dilaksanakan oleh pendidik dalam proses belajar-mengajar.’’

Dalam menyusen kurikulum, sangatlah tergantung pada asas
orgamsatons, yakmi bentuk penyajian bahan pelajaran atau organisasi
kurikulum, Ada tiga pola organisasi kurikulum, yang dikenal juga dengan
sebutan jenis-jenis kurikulum atau tipe-tipe kurikulum. Adapun jenis-jenis
kurikulum tersebut adalah:

1} Separated Subject Curriculum

Kurikulum im dipahami sebagai kurikulum matapelajaran yang
terpisah satu sama lainnya. Kurikulum matapelajaran terpisah (separared
subject curriculum) berarti kurikulumnya dalam bentuk matapelajaran yang

digiiRiuinsadcd iRy SR aGE & illi_R.um]?ﬁc.'deﬂgﬂwﬂﬁsaﬁﬁﬁig%% aiﬁ% _.ﬁ%_irgn
lainnya. Konsekuensinya, anak didik harus semakin banyak mengambil
matapelajaran,

Tyler dan Alexander menyebutkan bahwa jenis kurikulum -ini
digunakan dengan school subjecs, dan sejak beberapa abad hingga saat ini pun

masih banyak didapatkan di berbagai lembaga pendidikan. Kurikulum ini

"Abdullah 1di, Pengembanpan Kurikulum Teori&Prakiik, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2T 141,
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terdiri dari matapelajaran-matapelajaran, yang tujuan pelajarannya adalah
anak didik harus menguasai bahan dari tiap-tiap matapelajaran yang telah

diditentukanc id segara.inslogisy dicsistematis; o dany (imendalamyiin (Seetopok
Soemanto, 1 993:78).

Kurikulum matapelajaran dapat menetapkan syarat-syaral minimum
vang harus dikuasai anak, sehingga anak didik bisa naik kelas. Biasanya bahan
pelajaran  dan textbook merupakan alat dan sumber utama pelajaran,
Kurikulum matapelajaran atau subject curriculum terdiri dari matapelajaran
fsubject) yang terpisah-pisah, dan subject itu merupakan himpunan
pengalaman dan pengetahuan yang diorganisasikan secara logis dan sistemnatis
oleh para ahli kurikulum (exsperts) Kalau kita lihat gambar berikut,
diharapkan akan semakin jelas kurikulum matapelajaran ini.

Correlated Curriculum

Kurikulum jenis ini mengandung makna bahwa sejumlah

i L AR S G Vi e, St g

lingkup bahan yang tercakup semakin luas. Sebagai contoh, pada
matapelajaran figih apat dihubungkan dengan matapelajaran al-Qur'an dan al-
Hadith. Pada saat anak didik mempelajari sholat, dapat dihubungkan dengan
matapelajaran al-Qur'an dan Hadis. Pada saat anak didik mempelajan sholat,
dapat dihmbungkan dengan pelajaran al-Qur'an (Surat al-fatihah, dan surat

lainnya) dan hadis yang berhubungan dengan sholat, dan lain sebagainya.
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Masih banyak cara lain menghubungkan matapelajaran dalam kegiatan
kurikulum. Korelasi tersebut dengan memperhatikan tipe korelasinya, yakni:
al)iMorelasi akkasignal/incidenial cmaksudnya korelasi dilaksanakan secara tiba-
tiba atau incidental. Misalnya: pada pelajaran sejarah dapat dibicarakan

tentang geografi dan tumbuh-tumbuhan.

b) Korelasi etis, vang bertujuan mendidik budi pekerti schingga konsentrasi
pelajarannya dipilih pendidikan Agama. Misalnya pada pendidikan Agama itu
dibicarakan cara-cara menhormati tamu, orangtua, tetangga, kawan, dan lain
sebagainya,

¢) Korelasi sistematis, yang mana korelasi ini biasanya direncanakan oleh guru.
Misalnya: bercocok tanam padi dibahas dalam geografi dan ilmu tumbuh-
tumbuhan,

3) Broad Fields Curriculum

Kurikulum Broad Fields kadang-kadang disebut kurikulum fusi,

" aylor dan Alekhnder menyebiitkan Gengan scbutan The Broad Fieldafsiibfect
Matter. Broad fields menghapuskan batas-batas dan  menyatukan
matapelajaran  {subject matter) vang berhubungan erat. Hilda Taba
mengatakan bahwa The Broad Fields Curriculum is ‘essentially an effort 1o
automatization of curriculum by combining several specific areas large fields'

(The Broad Fields Curriculum adalah usaha meningkatkan kurikulum dengan
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mengkombinasikan beberaps matapelajaran).’® Sebagai contoh: sejarah,
geografi, ilmu ekonomi, dan ilmu politik disatukan menjadi [lmu Pengetahuan
digoslad-EEE8) d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
William B. Ragan mengungkapkan enam macam broad fields vang
umumnya ditemukan di dalam kurikulum sekolah dasar. Keznam broad fields
itu adalah: Bahasa (Language), llmu Pengetahuan Sosial (Social Studies),
Matematika (Marhs), Sains (Science), Kesehatan Dan Pendidikan Olahraga
(Health & Sport), dan Kesenian (4ris) ™
Soetopo & Soemanto (1993: 78) mengemukakan bahwa keunggulan
kurikulum broad fields adalah adanya kombinasi matapelajaran sehingga
manfaatnya akan semakin dirasakan, dan memungkinkan adanya
matapelajaran yang kaya akan pengertian dan mementingkan dasar seria
generalisasi. Sedangkan kelemahannyaadalah hanya memberikan pengetahuan
secara sketsa, abstrak, dan kurang logis dari suatu matapelajaran,
DN iduddin & Karva ‘mehgembkakan {entang kurikilam broad fields
dalam kaitannya dengan kurikulum di Indonesia. Dia menjelaskan tentang
lima macam bidang studi yang menganut broad field, yaitu:
a) llmu Pengetahuan Alam (IPA), merupakan peleburan dari mata pelajaran Iimu

Alam, I'mu Hayat, llmu Kimia, dan Keschatan

“Ihid , Pengembangan Kurikufum Teori & Prakeik, .., 144,
Pibid , Pengembangan Kurtkulum Teor! & Prakiik, .., 144,
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b} Tlmu Pengetahuan Sosial (IPS), merupakan peleburan dan matapelajaran lmu
Bumi, Sejarah, Civic, Hukum, Ekonomi, dan sejenisnya.
) Bahase;? wherupalian npelebarainidarh somty peldjarane. Membaea ivemilis,
Mengarang, Menyimak, dan Pengetahuan Bahasa.
d) Matematika, merupakan peleburan dan Berhitung, Aljabar, llmu Ukur Sudut,
Bidang, Ruang, dan Statistik.
e} Kesenian, merupakan peleburan dan Semi Tari, Seni Suara, Seni Klasik, Seni
Pahat, dan Drama.
Sedangkan pendidikan agama di sekolah umum seperti SD, SMP,
SMU., dan lain-lain termasuk broad fields, yang mana dapat dilihat dari
pemyataannya atas beberapa matapelajaran agama lainnya, yaitu Figih,
Akhlag, Tawhid Tarikh Hadith, dan membaca al-Qur'an. Bahasa Arab di
sekolah umum juga merupakan suatu hasil peleburan dar  Qirear,
nuhaddasah, imla khat  muthola'sh, dan lain-lain, sehingga dapat
di%ﬁﬁéﬂ%ﬁﬁﬂ%?ﬁﬁﬁ}?ﬁﬂ?id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
4} Integrated Curriculum
Kurikulum terpadu {infegrated curriculum) merupakan suatu produk
dari usaha pengintegrasian bahan pelajaran dari berbagai macam pelajaran.
Integrasi diciptakan dengan memusatkan pelajaran pada masalah tertentu yang
memerlukan solusinya dengan materi atau bahan dari berbagai disiplin atau

matapelajaran.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



al

Kurikulum jenis ini membuka kesempatan yang lebih banyak untuk
melakukan kerja kelompok, masyarakat dan lingkungan sebagai sumber belajar,
memedtingkins perbedisan - widividuald peseriasdidill, d dir dalany gerenianasn ac.id
pelajaran siswa ditkutsertakan. Kurikulum terpadu sangat mengutamakan agar
peserta didik dapat memiliki sejumlah pengetahuan secara fungsional dan
mengutamakan proses belajarnya. Yang dimaksudkan cara memperoleh ilmu
secara fungsional adalah karena ilmu tersebut dikelompokkan berhubungan
dengan usaha memecahkan masalah yang ada. Sebagai contoh, dengan belajar
membuat radio, peserta didik sekaligus mempelajari hal-hal lain yang berkaitan
dengan listrik, siaran, penerimaan, dan sebagainya.

Integrated Curriculum mempunyai eiri yang sangat fleksibel dan tidak
menghendaki hasil belajar yang sama dan semua peserta didik. Guru, orang tua,
dan peserta didik merupakan komponen-komponen yang bertanggung jawab
dalam proses pengembangannya. Di sisi lain, kurikulum ini juga mengalami
el e e S g
atau tes akhir atau tes masuk yang uniform. Sebagai persiapan studi sistematis,
kurikulum jenis ini akan mengalami kekakuan. Meskipun demikian, selama
percobaan delapan tahun dengan kurikulum terpadu ini, peserta didik dapat
mengikuti pelajaran dengan baik dan tidak kalah dengan prestasi peserta didik

lain yang menggunakan kurikulum konvensional, dan justru mereka memiliki
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nilai tambah dalam hal perkembangan dan kemantapan kepribadian serta
dalam aktivitas sosial kemasyarakatan,
digilib.uindméegeated currieslumn (bica foarikulur terpada) jugs miemeatinglan
aspek-aspek psikologi yang berpengaruh terhadap integrasi pribadi individu
dan ekologi lingkungannya. Kurikulum terpadu, menurut Soetopo &
Soemanto, dapat dibedakan menjadi tiga bentuk, yakni: The Child Centered
Curriculum, The Social Functions Curriculum, dan The FExperience
Curriculum.
@) The Child Centered Curriculum
Maksudnya adalah dalam perencanaan kurikulum, faktor anak
menjadi perhatian utama. John Dewey, pada sckolahnya di Universitas
Chicago 1986, menciptakan program dengan mengorganisasi pengalaman
belajar anak yang berkisar pada empat pengaruh manusia (human impulse),
vakni: the social impulse, the constructive impulse, the impulse to
e nvesiigate anid 1o experiment, dan the expressive atau artistic impulse.
b} The Social Functions Curriculum
Maksudnya adalah kurkulum ini mencoba mengeliminasi
matapelajaran sekolah dari keterpisahannya dengan fungsi-fungsi utama
kehidupan social yang menjadi dasar pengorganisasian pengalaman belajar.
Semua matapelajaran yang berhubungan dengan lingkungan belajar anak
didik disusun sedemikian rupa yang membawa konsekuensi adanya
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proteksi, produksi, konsumsi, komunikasi, transportasi, rekreasi, ekspresi
estetis, dan ckspresi dorongan keagamaan,
diglitfhe ExperietreoCisrrienlmiicilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Maksudnya adalah dalam perencanaan kurikulum, kebutuban anak
merupakan perhatian utama. Kurikulum pengalaman akan terjadi jika
hanva mempertimbangkan keberadaan anak didik dengan menggunakan
pendekatan social- function.*
b. Model Pengembangan kurikulum
Pengertian model, seperti vang dikemukakan Cohen dengan mengutip
pendapat Parson adalah:
The most general sense of the term seems fo be that of an ideal type of
structure process, arrived atf by hypothetical premises, which is the used,
through comparson data, to analyze such data. In this meaning model seems
to be almast identical whith theorical sheme.
eI hyinist” i afus Tembérkan pengetian bahwa model adalih *Sian
bentuk mengenal susunan proses yang diwujudkan dalam penalaran hipotesis
dan rumusan-rumusna teori, vang kemudian meggounakan perbandingan data,
yang dipakai untuk menganalisa data tersebut. Dalam pemahaman ini,

tampaknya model hampir identik dengan skema."'

Yibid , Pengembangan Kurikutum Teor! & Prakeik, .., 147-148,

YA, Hamid syarif, Pengembangan Kurikulum, (Surabaya: FT Bina Iimu,
1998), h.95
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Pada dasarnya suatu model adalah pola yang dapat membantu berpikir,
konseptualisasi, suatu poses yang menunjukkan prisip-prinsip, dan prosedur
diging idapat menjéti pedoman bertindake Suatwimodel dapat bersvijud diagram
atau langkah-langkah yang harus diambil, ada pula berupa bagan (chart)
dengan garis, kotak-kotak, lingkaran, tanda panah, dan sebagainya. Sedangkan
vang lain bersifat linear dan sangat kompleks. Pengembangan kurikulum
dapat dilakukan dengan sistem dan cara yang ditvangkan dalam berbagai
model,*

Banyak model dalam pengembangan kurikulum yang dapat diterapkan
dalam pelaksanaannya. Namun ada hal yang dapat digunakan sebagai
pedoman dalam menetapkan model pengembangan kurikulum yang mungkin
dapat diterapkan. Hal tersebut adalah bahwa penerapan model-model
gtersebut sebaiknya didasarkan pada faktor-faktor yang konstan, sehingga

ulasan tentang model-model vang dibahas dapat terungkapkan secara
digilib.uinsa.agsid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
konsisten. = ©° ° ¢ ¢

B. Tinjavan Umum Tentang Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan berasal dan kata didik, yang mengandung arti

perbuatan, hal, dan cara. Pendidikan Agama dalam bahasa Inggris dikenal

“lhid., h.96-97
* Dra. Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakanz: PT. Raja
Grafindo Persada, 1993}, h.65
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dengan istilah religion education, yang diartikan sebagai suatu kegiatan
yang bertujuan untuk menghasilkan orang beragama. Pendidikan agama

digilib. tidiake ciakiip! hatyamenberilan pengethlinind wentang dganie . saje tetipi
lebih ditekankan pada feeling attituted. personal ideals, aktivitas
kepercayaan.*

Dalam bahasa Arab, ada beberapa istilah yang bisa digunakan
dalam pengertianpendidikan,
yaitu fa lim (mengajar), fa 'dib (mendidik),dan tarbivah (mendidik).
Namun menurut al-Attas (1980) dalam Hasan Langgulung, bahwa
kata fa'dib yang lebih tepat digunakan dalam pendidikan agama Islam,
karena tidak terlalu sempit sekedar mengajar saja, dan tidak terlalu luas,
sebagaimana kata terbiyah juga digunakan untuk hewan dan tumbuh-
tumbuhan dengan pengertian memelihara, Dalam perkembangan

selanjutnya, bidang speliasisai dalam ilmu pengetahuan, kata adab dipakai
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
untuk kesusastraan, dan tarbiyah digunakan dalam pendidikan Islam
hingga populer sampai sekarang.” Dengan demikian, Pendidikan Agama
Islam di sekolah diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman,

penghayatan, dan pengamalan ajaran agama [slam.

Y Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, cet ketiga, Jakarta,

Kalam Mulia, 2001, Hal. 3

* Wazarudin Rahman, Manglemen Pembelaforan | Implementasi Konsep,
Kargkterisiik dan Metodologi Pendidikan Agama Islam i Bekolah Umum, Cet 1
¥opyakarta: Pustaka Felicha, 200, Hal. 12
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Pendidikan adalah suatu proses, baik berupa pemindahanmaupun
penyempurnaan.  Sebagai  suatu  proses  akam  melibatkan
digilib. danmengilduiseriakar c.id dideémacamrmacamib. uinsdomponeiy. vinsa daldm
rangkamencapai tujuan yang diharapkan.® Dalam undang-undang
sisdiknastahun 2003 pengertian pendidikan adalah usaha sadar dan
terencanauntuk mewujudkan suasana belajar dalam proses pembelajaran
agarpeserta  didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untukmemiliki  kekuatan  spiritual, keagamaan,  pengendalian
diri,kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan
yangdiperlukan dirinya."

FJ Me Donald mengartikan pendidikan dengan “Education inthe
sense used here is a process or on activity which is directed atproducing
desirable changes in the behavior of human being . *

Pendidikan adalah proses atau aktivitas vang diarahkan

digilib.uinsa,ac.id di iggﬁjﬂ;a.aﬁguﬂgmﬁuir;;ifgc.iddfﬂlmﬁa.mg‘igilti?ﬁtgﬂﬁacﬁu
manusia.] Drost SJmengartikan pendidikan dengan menanamkannilai-
nilasi ke dalam budi orang® Sedangkan memumit  Wgalim

- 11“‘ Muri Yusuf, Pengantar flmu Pendidikan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1982),

“* Undang-Undang Sisdikna, Op cit., him.3.

“ F.J. Mc Donald, Edueational Psychology, (Tokyo : Asian Text Edition,
195%), hlm. 4.

* 1Drost.8), Proses Pembelajaran Sebagai Proses Pendidikan, (lakarta -
Gramedia, 1999),

him.1.
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PurwantopendidikaN adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan
dengananak-anak untuk memimpin  perkembangan jasmani  dan
digilib. wighamiriyakedital kedewdsianVinsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pengertian Pendidikan Agama Islam sendiri adalah usahasadar vang
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan pesertadidik untuk
meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran islammelalui kegiatan
bimbingan, pengajaran atau pelatihan vyang telahditentukan
mencapai tujuan yang telah diterapkan.”' -
MenurutZakiash Daradjat Pendidikan Agama Islam
pendidikan denganmelalui #jsran-sjaran agama Islam, yaitu beruph
bimbingan dan asuhanterhadap anak didik agar nantinya setelah selesai
dari pendidikan iadapat memahami, manghayati dan mengamalkan
ajaran-ajaran agamaislam yang telah diyakininya secara menyeluruh,serta
menjadikanajaran agama itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi
Y esclamatandan Kesejahteran hidup didunia maupun di akhirat kelak 2
Menurut Achmadi Pendidikan Agama Islam adalah suatuusaha

vang ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberagamaan(religiusitas)

* MNgalim Purwanto, lmu Pendidikan Teoritis dan Prakls, {Bandung :
Remaja

Rosdakarya, 2000, him. 0.

' Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agamae [elam Berbasis
Kormpetonsi,

( Bandung : Remaja Rosda Karya, 2005), him. 132,

¥ Zakiah Daradjat, flmy Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara 2000),
hilm. &6
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subjek didik agar lebih mampu memahami,menghayatidan mengamalkan
ajaran-ajaran Islam,*
digilib.uinsa = i Chéberapa pengditian ‘diataé Pedidikanc Agia. dslamdipat
diartikan sebagai sebuah proses dari seorang pendidik kepadapeserta didik
dalam memberikan bimbingan wvang berupa nilai-nilaiagama agar
diyakini, dipahami, diamalkan bahkan sampai padatahapan menjadikan
ajaran agama sebagai pandangan hidup.
Dengantujuan untuk keselamatan, kesejahteraan dan kelangsungan
hiduppeserta  didik didunia dan akhirat dalam kehidupan pribadi

maupundalam konteks sosial. Firman Allah dalam surat Adzariat ayat 56 ;

@ 0335 ) ol STl

Artinya: "Dan aku tidak menjadikan jin dan manusia melainkan
digi|ib.ww;ru;aud;:d'igﬂﬁaum@mi&ﬁg{hbﬂinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Munculnya anggapan tentang pendidikan agama vangdiajarkan

lebih pada hafalan padahal Islam penuh dengan nilai-nilaivang harus

dipraktekkan disebabkan karena penilaian beragama selamaini diukur

dengan kelulusan peserta didik dalam menghafal maupun testertulis. Para

* Achmadi, Idiologi Pendidikan_ Islam, ( Yogyakaria - Pustaka Pelajar, 2005),
hlm.23.

“Departemen  Agama  Republik  Indonesia,  Alguran  dan

Terfematya, (Semarang : As-
Syifa; 1992), him.862.
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pakar pendidikan Islam sepakat bahwa maksud daripendidikan dan
pengajaran bukanlah memenuhi otak anak didikdengan semua ilmu yang
digilib. ynereleal ketahini-tetapic mendidik jiwa merdkadengancakhlak] menanamkan
keutamaan, membiasakan mereka dengankesopanan yang tinggi untuk
mempersiapkan mereka pada suatukehidupan yang suci™ pengajaran juga

merupakan bagian terkecil darisuatu proses pendidikan.™

2. DasarPelaksanaan Pendidikan Agama Islam

Setiap usaha atau tindakan yang sengaja dilakukan untukmencapai
suatu fujuan harus mempunyai dasar atau landasan vang kuatsebagai
suatu pijakan. Adapun dasar pelaksanaan Pendidikan Agamalslam dapat
ditinjau dari beberapa aspek :

A. Dasar Yuridis atau Hukum
Karena Indonesia adalah negara hukum maka seluruhaspek
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kehidupan termasuk kegiatan pendidikan agama didasarkanpada
hukum (perundang-undangan) yang berlaku. Dalam hal iniada 3 dasar

operasional :

“Muhammad Atthivah Al-At-ashi, Asarbivah Al islamiyah, Alih Bahasa
leh Bustani

dik, Dasar-Dasar Pokok Pendiditan [slam, (Jakarta ;| Bulan Bintang, 19700,
him.1.
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1. Dasar Idiil, yaitu dasar falsafah negara pancasila, sila pertama

:Ketuhanan yang Maha Esa.

digilib.uins2 2 Piagis stralctaral | dtals Konstitusional s vaitn WHDA4SedalamBAB X1
pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi

a) Megara berdasarkan atas ke-Tuhanan Yang Maha Esa.

b) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap  penduduk
untukmemeluk agama dan kepercayaan masing-masing
danberibadah menurut agama dan kepercayaannya itu.”™

¢) Dasar operasional, vaitu terdapat dalam Tap MPR
NoIV/MPR/1973 yang kemudian dikokohkan dalam Tap MPR
NoIV/MPR/1978. Ketetapan MPR  No.  [I/MPR/1983,
diperkuatoleh Tap MPR No. I'MPR/1988 dan Tap MPR
No.Il/MPR/1993 tentang garis-garis besar haluan negara
(GBHN)yang pada  pokoknya  menyatakan  bahwa

digilib.uinsa.ac.id di}gilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

elaksanaanPendidikan Agama secara langsung dimasukkan

dalamkurikulum sekolah—sekolah formal, mulai dari sekolah

dasarhingga perguruan tinggi.”’

* Jhon Surjadi Hertanto (eds), Undang-undang 1945,P4, GBHN, Waskat,
{Surabaya
Indah, 1994). him.45,

Yibid , him.57
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B. Dasar Normatif
Dasar normatif yang dipakai adalah Al-qur'an dan sunahMabi
digilib.uinshfihemimad S AW I garg  dupatc dikembarpkan Cdéaan Hijtilad al
maslahah al mursalah,istihsan,qiyas dan sebagainya. ™ Banyakayat Al-
qur'an dan sunah vang secara langsung maupun tidaklangsung
mewajibkan umat manusia melaksanakan pendidikan khususnya
pendidikan agama.
Adapun Pelaksanaan PendidikanAgama I[slam i ditjukan
kepada ;™
1. Kewajiban orang tua mendidik anaknyaFirman Allah QS. At-

Tahrim ayat &

33l 20T 3,33 06 0l Rk 158 1y Gl €l

F )

u‘ - v # . o -
G Osliags el T Al ol ¥ 512 B3l KL

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digillb u $@.ac rd.. i
‘--‘A.r".!‘

Artinya: "Hai orang- orang yang beriman, peliharalah dirimu dan

ahlikeluargamu dari siksaan api neraka, "™

- Zakiyah, Op Cit him 19,
* Achmadi, “Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama [slam & Sekolah”,
dalam Chabib
Thoha (eds.), PRAM PAF Of Sekolah, (Yopyakarta @ Pustaka Pelajar, 1998),
him.33.

% Depag RI, Op Cit, hlm.951.
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Hadist Nabi :
Jaganglilis i o sl | o sgedagllicslia IVl ple
digilib.uinsa.ac.id digilik&%hmid dlgllfﬁ‘mﬁ;&ﬂ%ﬂjﬁiﬁactldﬂl?j}"-ﬁjﬁéﬁfﬁf
G eledmialgeds pmcbaslnais (adniiza)

Artinya; "Dari Abi Hurairah r.a, Nabi SAW bersabda; "Tiada
anakdilahirkan kecuali dalam keadaan fitrah (potensi iman danfslam),
maka kedua orang tuwanyalah vang menfadikanmvaYahudi, Nasrani
atau  Majusi  seperti seekor ternak melahirkananaknya dengan
sempurna, apakah engkou dapatikekurangan? " (Mutafagqun ‘Alaih)®’
2. Kewajiban bagi setiap orang islam untuk belajar agama,

Firman Allah QS.an-Nahl ayat 43 ;

'!il,ilar,_l.'.,i' o - 1!.!".‘_ = - ‘I, I.'-,
o B = T o= = - ¥ L3 - L -
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ujnsa;acad

(Zhosdo ¥ 2= 0]

Artinya; "Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-

orang lelaki yowng Kami beri wahyw kepada mereka; Maka

“mam Abi Khusain Muslim, Shokih Musiim,(Libanon Bairut * Ikhya'u Taroti
Al Arobi,
Tth), him.46.
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bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan fika kamu
ridak mengetahui. "

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
3. Kewajiban mengajarkan agama kepada orang lain.
Firman Allah QS An-Nahl ayat 125 ;
B | e are R g W g
&Gy »sl-v-a-} el alaeyall asdL it L2 ) ¢

jr!r

PAEE %uﬁéﬂwﬂ-"ﬁ A o) Gl

- m Tl

(20 otigally

Ariinya: "Serulah manusia kepada jalan Twhanmu dengan hikmah
danpelajaran  yang baik dan bantahlah dia dengan cara
yangbaik. "

C. Dasar Psikologis

digilib.uinsa.ac.id ﬂ'sﬁﬁi‘ﬂﬁf? ac. |d Jgliib-uipsa.acid d|§n|b umsberh“%cﬂlﬁﬂlb uinsa, ':c“igam
aspekkejiwaankehidupan  bermasyarakat. Hal ini  didasarkan
bahwadalam hidupnya,manusia baik sebagai individu maupun
sebagaianggota masyarakat dihadapkan pada hal-hal  yang
membuathatinya tidak tenang dan tidak tentram sehingga

memerlukanadanya pegangan hidup. Manusia merasakan bahwa dalam

* Depag RI, Op Cir,, him. 408,
5 |8 /bid hlm.38.
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jiwanyaada suatu perasaan yang mengakui adanya zal yang
MahaKuasatempat mereka berlindung dan tempat mereka
digilib.uinmﬁ%ﬁéﬁj’ H_.“ Hﬁﬁﬁriﬁ#ﬂdﬂﬁ?it[i”ﬁéﬁ#ﬁ?'%ﬁﬁﬂﬂ”ﬁfai&ﬁﬂt&i'%ﬂ ﬁa'ﬁ‘id-gih

primitivemaupun modern,mereka akan merasa tenang dan tentram

apabiladapat mendekat dan mengabdi kepada zat yang maha kuasa.™

13, Dasar Historis

Pendidikan Agama Islam tumbuh dan berkembangbersamaan
dengan datangnya islam.Hal ini terjadi sejak zamanNabi Muhammad
SAW yang mendakwahkan ajaran Islam kepadamasyarakat sekitarnya
yang dimulai dari keluarga terdekat beliau.Pada tahap awal antara
dakwah dan Pendidikan Islam tidak biasdipisahkan karena tugas utama
nabi adalah dakwah (menyeru)manusia agar masuk Islam. Islam harus
disampaikan agardipahami, dihayati sampai diamalkan karena dalam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Pendidikanlslam juga mencakup area kognitif, afektif dan
psikomotorik.*

Pendidikan  Islam  di Indonesia turnbuh dan
berkembanghersamaan dengan datangnya Islam di Indonesia yang
identikdengan berdirinya kerajaan Samudra Pasai di Aceh. Sekitar

abadke-10 M, untuk menampung  kebutuhan  komunitas

*“ Abdul Majid, Op .Cir., hlm. 133,
® Achmadi, Op .Cit., him. 48.
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muslimsekaligus  memelihara proses  islamisasi  didirikanlah
lembagaPondok  Pesantren dengan ciri  khas  keagamaan.
digilib.uinpenishnjerkenibangih  HHIKFRE ddf O KEBulGRRAC Hrilieriios? > aichn
pentingnyaPendidikan  Agama Islam maka berubah  menjadi
madrasahmadrasahdan  pada  sekolah sekulerpun  diberikan  jam

tambahanuntuk belajar agama,™

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan  uwtama  pendidikan  agama  Islam  adalah
mengembangkanfitrah keberagamaan peserta didik menjadi manusia yang
beriman danbertagwa melalui peningkatan pemahaman, penghayatan,
danpengamalanajaran Islam.®

Dengan demikian kompetensi pendidikan agama Islamadalah
pengetahuan,  keterampilan,  dan  nilai-nilasi  dasar  ajaran

d|g|||bllglr:35;:lac id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah dalam surat az-Zumar

ayat 9

“Ihid., him.59,

&3 4
Achmadi, Ideologi Pendidikan Isiam, ap.cir., him. 191,
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Artinya Katakanlah: adakah sama orang-orang yang mengelahui

denganorang-orang vang tidak mengetahui? Sesungguhnya orang
digilib. Wirmgberakialiah Wing dapat nienevimig pelagaran {05 el Ziumars 9y
Lebih lanjut Zakiah Daradjast mengatakan bahwa tujuan
pendidikannasional yang berdasarkan pancasila dan undang-undang juga
merupakantujuan  pendidikan agama Islam, karena peningkatan
ketagwaan KepadaTuhan Yang Maha Esa sebagaimana vang dimaksud
bahwa hanya dapatdibina melalui pendidikan agama Islam yang intensif
dan efektif,”
4.  Karakteristik Pendidikan Agama Islam
Setiap  pelajaran memiliki  karakteristik  tertentu  yang
dapatmembedakan dengan pelajaran  lain  adapun  karakteristik
pelajaranPendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut :
a. Secara umum Pendidikan Agama Islam merupakan pelajaran yangdi
I rbangkan darl ajaran dasar yang ferdapat dalam- alquran danal
hadist. Untuk kepentingan pendidikan, melalui proses ijtihad,para
ulama mengembangkan materi Pendidikan Agama Islam padatingkat

yang lebih rinci.

i Emmuu Al-Chur ‘an dan Terjemahnya, (Jakarts: Bumi Restu, 1978), him. 747.

* zakiah Daradjat, fimu Pendidikan fsiam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), him, 88-
B
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b. Prinsip-prinsip dasar Pendidikan Agama Islam tertuang dalam
tigakerangka dasar ajaran [Islam, yaitu akidah, syariah, dana
digilib.uinsgpetlik ki 52 T iaiian N s penjabiran uin dari 0 dohsepsa dnidn,
syariahmerupakan penjabaran dari konsep [slam, dan Akhlak
penjabarandari  konsep Jhsan. Dari ketiga prinsip dasar itulah
berkembangberbagai kajian keislaman, termasuk kajian yvang terkait
denganilmu dan teknologi serta seni dan budaya.
¢. Pelajaran pendidikan tidak hanya mengantarkan peserta didikuntuk
menguasai berbagai ajaran Islam, tetapi yang terpentingadalah
bagaimana peserta didik dapat mengamalkan ajaran-ajaranitu dalam
kehidupan sehari-hari. Pelajaran Pendidikan Agamalslam menekankan
keutuhan dan keterpaduan antara ranah kognitif,psikomotor dan
afektifnya. Alat atau cara yang paling efektif untukmencapai tujuan
pendidikan adalah dengan pengajaran,”

digilib.uinsa.ac.id digilib.ujnsa.ac.id d|g£|||b uinsa.ac.id digilib. umsa ac. |d d|g|||b uinsa.ac.id
d. Tujuan diberikannya pelajaran Pendidi Islam adalahuntuk

membentuk peserta didik yang beriman dan bertagwa kepadaAllah,
memiliki pengetahuan vang luas tentang Islam danberakhlakul
karimah.

Oleh karena itu semua mata pelajaranhendaknya seiring dan sejalan
dengan tujuan yang ingin dicapaioleh pelajaran Pendidikan Agama

Islam. Sesuai dengan tujuanpendidikan nasional yang tercantum dalam

™ Zakiyah., Op Cit., him. 30.
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undang-undang RINo.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional yangberbunyi : “Mengembangkan potensi peserta didik agar
digilib.uin menjadimtinusiayang berimamdan bertakowa kepada Tuban yang Maha
Esaberakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandin,
danmenjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
¢. Tujuan akhir dar pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah
terbentuknya peserta didik yang memiliki akhlak mulia. Tujuan inilah
vang merupakan misi utama diutusnya NabiMuhammad SAW, Dengan
demikian pendidikan akhlak adalahjiwa dari Pendidikan Agama lslam.
Mencapai akhlak yang karimahadalah tujuan sebenarnya dari
pendidikan. Sejalan dengan tujuanakhlak maka setiap pelajaran lain
vang diajarkan harusnyamengandung muatan pendidikan akhlak dan

setiap guru juga harusmemperhatikan tingkah laku peserta didik.”

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

™ 2% Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomer 20 Tahun 20403,
{Bandung ; Fokus
Media, 2003}, him. 7.

" Departemen Pendidikan Masional, Kueibwlum 2004 Pedoman Khusus
Pemyusurian

Silabus dan Penilaian Mata Pelajaran Pendidikan Agama lslam, (Jakarta :
Diirektorat Jendral

Pendidikan Drasar dan Menengah , 20033, him. 2.
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METODEPENELITIAN

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Metode dalam suatu penelitian merupakan faktor yang sangat penting dan
menentukan apar hasil yang dicapai dalam penelitian dapat dipertanggung
jawabkan. Karenanya dalam hal ini penulis menggunakan menyampaikan
metodolog sebagal berikut.
A. Pendekatan dan Paradigma Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini,
maka  peneliian ini  menggunakan  pendekatankualitatif  yang
merckonstruksikan ucapan dan tingkah laku orang atau subyek studi
Sebagaimana yang diucapkan oleh Bogdan dan Taylor mendefinisikan
“metodologi kualitatif® sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atou lisan dari orang-orang dan prilaku
Y ang dapat diamati, Menurt mereka, pendekatan ini diarahikan pada fatar dan
individu secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan
individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu

memandangnya sebagai baglan dari suatu keutuhan.’

'Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), 5
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Adapun paradigma yang dipakai dalam penelitian ini adalah

paradigma definisi social. Menurut Ritzer ada tiga teori yang termasuk dalam
ol ibpardigmar inli iemibu teoriaksi initeraksional sitbiolisy danfenomenologis. id

Ketiga teori ini memiliki persamaan dalam ide besarnya, yaitu bahwa
manusia merupak an actor yang kreatif dari realitas sosialnya. Realitas social
bukan merupakan alat yang statis dari paksaan fakta social. Tindakan manusia
tidak sepenubnya ditentukan oleh norma-norma, kebiasaan-kebiasaan, nilai-
nilai, dan sebagainva, vang kesemuanva itu tercakup dalam fakta social
Manusia mempunyai cukup banyak kebebasan untuk bertindak di luar batas
control dari fakta social itu.

Dari ketiga teori tersebut penelitian menggunakan interaksional
simbolik yang merupakan dasar kajian sosial vang sangat berpengaruh dan
digunakan dalam penelitian kualitatif. Ada tiga prinsip arti simbol yang
diberikan responden Sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus

digljgg.slglnég.mgi:gilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
|. Dasar manusia bertindak adalah untuk memenuhi kepentingannya.
2. Proses atau tindakan seseorang pada prinsipnya merupakan produk atau
hasil dari proses sosial ketika orang fersebut berinteraksi dengan orang

lain.

*George Ritzer, Sowiologi [lmu Pengetahuan Berparadigma Ganda. Terj. Alimandan.
(Jakorta: Rajawali, 1985), 49
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3. Manusia bertindak dipengaruhi olech fenomena lain yang muncul lebih

dulu atau bersamaan,”

digilib.vi Berdasardeid paradigialiinh. penelitid nientilikis asumsiicbahwa o subjek
penelitian adalah orang yang ahli dalam persoalan yang diteliti. Sehingga
nantinya diharapkan informasi-informasi yang didapat dapat sejalan dengan

proses dan prosedur serta hasil yang diinginkan.
penelitian ini, sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Maksudnya ialah dalam
penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan merupakan angka-angka,
melainkan mungkin data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan

lapangan, dokumen pribadi, catatan memo dan dokumen resmi lainnya.’

B. Kehadiran Peneliti
Berdasarkan pada alasan dari penggunaan pendekatan kualitatif tersebut,
vakni memahami suato situasi sosial. peristiwa, peran, interaksi dan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kelompok., Menurut John W. Crosswell metode penelitan kualitatif
merupakan sebuah proses investigasi.’ Secara bertahap peneliti berusaha
untuk memahami fenomena sosial dengan membedakan dan

mengelompokkan, meniru, meng-katalog-kan dan mengelompokkan obyek

*Suharsimi Arikunto. Prosedur Pemelitian. Suatn Pendekatan FPrakrek. Edisi Revisi V.
Cetakan ke XIL {Jakarta: Rineka Cipta2002), 13

*Ibid, &

* Hamid Patilima, Metode Pemelitian Kualttarif, (Bandung: Alfabeta, 2005), 67
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studi, maka peneliti akan memasuki dunia informan melakukan interaksi terus

menerus dengan informan dan mencari sudut pandang informan.
digilib.uiBerdasarkan pads pandangsndi- atas, maka padadasarnya, kehadisan

peneliti di sini, selain sebagai instrumen, juga menjadi faktor penting dalam

seluruh kegiatan penelitian.

C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDIT Daarul Muttagien Surabaya yang
bérada di bawah naungan Yayasan Pesantren Daarul Muttagien Terpadu
Surabaya sebagai lokasi penelitian vang berada kawasan permukiman
mewah di Surabaya Barat, tepatnya di JI. Manukan Tama No. 201-203
Surabaya, Jawa Timur dekat dengan jantung kota Surabaya.

D. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian, menurat
aighiharaimi. Arilknnte; adalaly swhyekidi soamyslia, dipsrolel i Sumber. data
dalam penelitian ini adalah gejala-gejala sebagaimana adanya berupa
perkataan, ucapan dan pendapat Kiai vang dalam hal ini adalah Kepala
sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan beserta seluruh peserta didik.

Sesuai dengan pendapat Lofland yang dikutip oleh Moleong, sumber data

*Suharsimi Arikuto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta; Rieneka Cipta,
2002}, 102
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utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata atau tindakan, selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.’
digilib.ui Sarpbier diath  tersebuid dipérolehs daldnd sitiasih yang dwajan maka cdata

dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua macam:

. Data primer
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau
petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.” Dalam penelitian ini, data
primer vang diperoleh oleh peneliti adalah hasil Wawancara dengan
Kepala sekolah SDIT Daarul Muttagien Surabaya.

2. Data sekunder
Data sekunder adalah data vang biasanya telah tersusun dalam bentuk
dekumen-dokumen, misalnya data mengenai keadaan demografis suatu
daerah, data mengenai produkitifitas suatu lembaga, data mengenai

persediaan pangan di suatu daerah, dan sebagainya.”

1 S Vi EpOle i e s i Vg e
langsung dan pihak-pihak vang berkaitan, di antaranya:
a) Wawancara Kepala sekolah SDIT Daarul Muttagien Surabaya
b) Buku SDIT Daarul Muttagien Surabaya dan berbagai literatur vang

relevan dengan pembahasan.

" Moleong, Metode Penelitian Kualitatif 112

‘Sumacti Suryabrata, Mesodalogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1998), B4

*Ibid, 5
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E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah
di Kittavkatar dan dindakan selebiliny adalah data tarabahan seperti dolumen dan
lain sebagainya.'” Sesuai dengan prosedur tersebut maka cara pengumpulan
data dalam penelitian imi dilakukan dengan menggunakan tiga macam teknik
pengumpulan data, yaitu:
1. Pengamatan Terlibat (Participant Observation)

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan
sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki atau yang sedang diteliti,"’
Metode ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh informasi yang
mendalam terkait dengan kurikulum vang digunakan di SDIT Dasarul
Muttagien Surabaya

Dalam observasi partisipai ini, peneliti menyediakan buku catatan
dan alat perekam gambar (foto/tape recorder). Buku catatan digunakan

END- R eéncatal hal-Hal' yeing peifing Vang ditemi séldria pengenatan,
Sedangkan alat perckam (foto/tape recorder) digunakan untuk

mengabadikan beberapa moment yang relevan dengan focus penelitian.

"“Moleong. Metode Penelition Kualitatif 112
YSutrisno Hadi, Metode Reserch I (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1987), 136
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2. Interview Mendalam (deep interview)

Interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya

digilib.ujawal. sepihak dan dikerjeken dengandsistematis «dan berdandaskan pada

tujuan penelitian." Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya
memuat gans besar yang akan ditanyakan. Metode interview di sini
dilakukan dengan cara mendatangi para informan vang berada di SDIT
Daarul Muttagien Surabaya Informasi-informasi dari informan tersebut
kemudian dikembangkan dengan menggali informasi dari informan-
informan lain sehingga informasi tentang pengembangan kurikulum
pendidikan agama lslam di SDIT Daarul muttagien Surabaya bergulir

semakin lengkap (snow ball).

3. Metode Dokumentasi

Tidak kalah penting dari metode-metode lain, adalah metode

Ieih- Ui Rfrieritdish it *fulenitan dati® fifelge Rl HAhAl Gl Variaber Yug

berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, dan sebagainya. Dibandingkan dengan metode lain, maka metode
ini paling mudah, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih
tetap, belum berubah. Dengan metode ini yang diamati bukan benda

hidup tetapi benda mati,"

“Ibid, 193.
Barikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Perdekatan Prakiek, 30
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Dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh

dari wawancara dan observasi partisipasi. Dengan dokumenasi, peneliti

digilib. umeneatat tentany ssejarah’! SDIT) perkernbangan SDHT arsip SDIT, amtuk

kemudian dianalisis kemudian peneliti mengkorfirmasikan temuan
penelitian dengan informan kuneci

Ketiga metode pengumpulan data di atas digunakan secara simultan,

dalam arti digunakan untuk saling melengkapi antara data yang satu dengan

yang lain,

F. Analisis Data
Analisa data pada penelitian kualitatif merupakan serangkaian kegiatan
untuk mengatur transkrip interview, catatan lapangan, dan materi lain yvang
dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang objek
penelitian dan memungkinkan peneliti menyampaikan penemuan penelitian
kepada orang lain. Dengan demikian, dalam analisis data akan dilakukan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pengorganisasi data, mencari pola-pola hubungan dan keterkaitan antara atau
interaksi di antara data, menemukan mana-mana yang penting yang harus
didalami, dan akhimya menentukan apa saja vang perlu dilaporkan serta
diinformasikan kepada masyarakat."*
Maksud dari analisa adalah proses pemisah-misahan materi (data)

penelitian yang telah terkumpul ke dalam satuan-satuan, elemen-elemen atau

" Zamroni. Pengantar Pengembangan Teori Sosial. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1992),88
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unit-unit. Data yang diperoleh disusun dalam satuan-satuan yang teratur

dengan cara meringkas dan memilih, mencari sesuai tipe, kelas, urutan, pola
digiitauinitad sangisdaLinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Seluruh data dan informan, baik melaui observasi, interview, maupun
dokumentasi dicatat s¢cermat mungkin dan dikumpulkan menjadi suatu
catatan lapangan atau field notes. Selama informan tidak keberatan, maka
dalam pelaksanaan wawancara, semua pembicaraan direkam dengan
menggunakan alat perekam atau tape recorder. Semua data ity kemudian
dianalisis secara kualitatif sehingga menghasilkan suatu thick description,
dengan memperhatikan dua perspektif emik dan etik.
Analisis kualitatif, menurut Mathew dan Michacl dapat dibagi menjadi
tiga kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Ketiga alur tersebut adalah:
1. Reduksi
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
digilib.ui;\éﬂﬁ&ﬁgll %ﬁ{'%‘iﬁ&ﬁﬂﬂﬁuﬁfﬁ%& di ilib.HQﬁangﬁﬂgf%ilgﬂqgﬁir&s&gcjlgng
muncul dari catatan-catatan lapangan
Terkait dengan penelitian di SDIT Daarul Muttagien Surabaya,
peneliti akan menyederhanakan dan mentransformasikan data yang telah
diperoleh (melalui pengamatan, wawancara semi terstruktur dengan
Kepala sekolah ¢an dokumenter) dengan cara menyeleksi, meringkas atau
uraian singkat dan menggolongkannya dalam suatu pola yang lebih luas

sampai akhimya kesimpulan akhir dapat ditarik dan diverifikasi.
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2. Penyajian Data

Bagian kedua dari analisis data adalah penyajian data. Menurut

digilib. Upifaehe ﬂﬂﬂlmﬂﬂmglﬁ&r@&hﬂmﬁmlgﬁﬂmh bwmm | inforneEss c_-,liﬂng

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan."

Pada bagian kedua ini, setelah mereduksi data peneliti sudah dapat
mengumpulkan informasi yang dapat memberikan peluang untuk
mengambil kesimpulan. Sehingga data dapat tersaji dengan baik tanpa
adanya data yang sudah tidak dibutuhkan.

Fenarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dan suatu kegiatan dari
konfigurasi yang utuh, Verifikasi dapat dilakukan untuk mencari
pembenaran dan persetujuan, sehingga validitas dapat tercapai.

Setelah data terkumpul dilakukan pemilihan secara seleknf

digilib.uigsa.ac.iqd.digilib.uinsa.ac.id digilip.pinsa.ac.id digilib,uinsg.ac.id digilib.uinsa.ac.id ,
&lﬂe:ﬂlﬂlkﬂl‘l ngan pennasafaﬁan Yang mngkat 3aainm PEI‘I.'EII.II.EIL agﬂfiﬂ]t'l

itu, dilakukan pengolahan dengan proses editing, yaitu dengan meneliti
kembali data-data vang didapat, apakah data tersebut sudah cukup baik
dan dapat segera dipersiapkan untuk proses berikutnya. Secara sistematis
dan konsisten bahwa data yang diperoleh ditvangkan dalam suatu

rancanan konsep yvang kemudian dijadikan dasar utama dalam analisis.

“Patilima. Metode Penelitian Kualitatif, 99
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;. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
digkonsep. desahihiani(validitas)e dan n keandalan| (elisbilitas) cienurate cveérsi

“positivisme” dan disesuaikan dengan tuntunan pengetahuan, kriteria, dan
paradigmanya sendiri.'®

Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas kriteria tertentu, Kriteria
itu terdiri atas derajat kepercayaan (kredibilitas), keteralihan, kebergantungan
dan kepastian. Masing-masing kriteria terscbut menggunakan teknik
pemeriksaan sendiri-sendiri.

Kriteria derajat kepercayaan pemeriksaan datanya dilakukan dengan:

[. Teknik perpanjangan keikutsertaan, ialah untuk memungkinkan peneliti
terbuka terhadap pengaruh ganda, vaitu: faktor-faktor kontekstual dan
pengaruh  bersama pada peneliti dan subyek vang akhimya
mempengarvhi fenomena yang diteliti;

dieilibyuingee Rt oA ARt R SRR AR rlpilibsipsa 25 digllibinsaacid
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
kadang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut
SECATA MINCI;

3. Tringulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
meémanfaatkan sesuaty yang lain di luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data tersebut, Teknik

“Thid, 171
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tringulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melaui
sumber lainnya;

digilitdinPengetelan atan-diskusi sejawat; dilakukan dengan caraomeresponchasil
sementara atau hasil akhir vang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik
dengan rekan-rekan sejawat;

5. Kecukupan referensial, alat untuk menampung dan menyesuaikan
dengan kritik tertulis untuk keperluan evaluasi. Film atan video, Hand
Phone misalnya dapat digunakan sebagi alat perekam yang pada saat
senggang dapat digunakan untuk membandingkan hasil vang diperoleh
dengan kritik vang terkumpul;

6. Kajian kasus pegatif, dilakukan dengan jalan mengumpulkan contoh dan
kasus-kasus yang tidak sesual dengan pola dan kecenderungan informasi
yang telah dikumpulkan sebagai bahan pembanding,

7. Pengecekan anggota yvang dicek dengan anggota yang terlibat meliputi

dligilib-uin g ' RatB o ivlisis, PRnamitan ddn Wesimplian s ¥ el satdlh saidfiya
seperti ikhtisar wawancara dapat diperlihatkan untuk dipelajari oleh satu
atau beberapa anggota yang terlibat, dan mereka diminta pendapatnya.
Kriteria kebergantungan dan kepastian pemeriksaan dilakukan dengan
teknik auditing, vaitu untuk memeriksa kebergantungan dan kepastian data."”
Demikian halnya dengan penelitian ini, secara tidak langsung peneliti

telah menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan

"Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 177-183
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teknik pemeriksaan sebagaimana yang telah tersebut di atas untuk
membuktikan kepastian data. Yaitu dengan kehadiran peneliti sebagai
digifistrumen, d menéarinstemal dEiaib . (penjelasanci pembanding dialau i pemyaing,
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara,
mengadakan wawancara dengan beberapa orang yang berbeda, menyediakan

data deskriptif secukupnya, diskusi dengan teman-teman sejawat,

H. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian kualitatif terdapat tiga tahapan penelitian, yaitu: 1)
tahap pra lapangan; 2) tahap pekerjaan lapangan; dan 3) tahap analisis data.
Sesuai dengan pendapat tersebut, dalam penelitian ini mengpunakan tiga
tahapan penelitian, yaitu tahap orientasi, tahap pengumpulan data, tahap
pemeriksaan dan pengecekan data,
1. Tahap Orientasi
Pada tshap orientasi ini, peneliti melakukan observasi ke lapangan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
penelitian, yaitu SDIT Daarul Muttagien Surabaya. Selanjutnya peneliti
menggali informasi dari orang-orang vang terlibat di dalamnya yang
dianggap relevan dan mampu memberikan beberapa informasi yvang
dibutuhkan dalam penelitian ini. Dalam tahapan ini, peneliti menentukan
langkah-langkah; menyusun rancangan penelitian, memilih lokasi
penelitian, mengurus surat perizinan peneliian, menjajaki  dan

menentukan informan, dan menyiapkan perlengkapan penelitian,
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Dalam tahap ini peneliti melakukan langkah-langkah pekerjaan lapangan
digiin. HEngan, menyeswaikan  fokus penelitian, yaitu  masalah; pengembangan
kurikulum pendidikan agama Islam di SDIT Daarul Muttagien Surabaya.
Adapun tahapan-tahapan yang diambil dalam tahapan pekerjaan lapangan
ini, yaitw: 1) memahami latar penelitian dalam persiapan diri; 2)
memasuki lapangan; dan 3) berperan serta dalam proses belajar mengajar
di lembaga sambil mengumpulkan data.
3. Tahap Pemeriksaan dan Pengecekan Data
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan peneliti adalah mengadakan
pengecekan data dengan informan dan subyek penelitian maupun
dokumen-dokumen untuk membuktikan keabsahan data yang telah
diperoleh. Dalam tahap ini juga dilakukan perbaikan-perbaikan baik dari
segi bahasa, sistematika penulisan maupun penyederhanaan data agar
digilib.ulapozand dqiefiglitian.adnl dibhar-benarid dephe. U dipertangging i jawablian
keabsahannva.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




83

BAB 1V

LAPORAN HASIL PENELITIAN
i Glmiligjlli':#iﬂsﬁﬁlcdfg iligﬁjﬁaﬁaeiiﬁadli]ginb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1. Sejarah Singkat Berdiri dan Perkembangan SDIT Daarul Muttagien Surabaya

SDIT Daarul Muttagien Surabava merupakan salah satu lembaga pendidikan
tingkat dasar terpadu yang berada SDIT ( Sekolah Dasar islam Terpadu ) Daearul
Muttagien Surabaya didirikan pada tahun 2011 yang berada kawasan permukiman
mewah di Surabaya Barat, tepatnya di JI. Manukan Tama No. 201-203 Surabaya,
Jawa Timur dekat dengan jantung kota Surabaya.

SDIT Daarul Muttagien Surabaya dibawah naungan Pesantren Daarul Muttagien
vang diprakarsai oleh tim perumus yaitu, KH. Achmad Shofwan, LC dan dewan asatid
lainnya yang kemudian mendirkan SDIT yang diberi nama SDIT Daarul Muttagien
Surabaya, yakni sebuahlembaga yang mengedepankan aspek ke Islaman dalam
memberikan bimbingan dan pembinaan lahir dan batin kepada anak didik melalui

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pendekatan materi ilmu pengetahuan vang sudah tersusun dalam kurikulum
Departemen Pendidikan Nasional dan kunkulum lokal atau kunikulum khas Al-
Islam.'

Adapun latar belakang didirikannya SD Islam Terpadu Daarul Muttagien
Surabayaadalah:

a. Untuk memberikan alternatif Sekolah Dasar yang bernuansa kelslaman

"Wawancara dengan kepala sekolah SDIT [xaarl Muttagien Surabaya, tanggal 12 Mei 2014
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kepada masyarakat yang sesuai dengan nilai-nilai Al-Quran dan

Sunnah.

b. Belunb adanya i SekolahiDasari dslamb yang. bermistib dam terjangkab . {ekonomis)

didaerah perumahan elite Manukan Surabaya walaupun banyak sekali Sekolah

[Dasar.

¢. Untuk membantu dan ikut serta dalam pelaksansan programpemerintah di bidang

pendidikan. Hal ini sesuai dengan pembukaanUTUD 1945 alinia keempat yaitu ikut

serta mencerdaskan kehidupanbangsa,

Adapun profil sekolah sebagai berikut:

Nama Sekolah
Alamat / Desa
Kecamatan
Kebupaten

Propinsi

: SDIT Daarul Muttagien

: JL. Manukan Tama No. 201-203Manukan Kulon
: Tandes

: surabaya

: Jawa Timur

Teleljﬂ%mguinsa.ac.id digiIib.uins,aﬂ!id_dﬁli%wa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Fax

Tahun didirikan/beroperasi
NSS

NPSN

SK Kelembagaan
Akreditasi

Status Sekolah

1031 - 7440056
: (03 April 2011

: 10205612040

1 20584023

(42127 12525/ 436.6.4/ 2012

: Swasta
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Email : sditgdm@gmail.com
Nama Kepala Sskolahy digilib. & Rdlik Hafidloh § P Ly 4iilib vinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Yayasan - Pesantren Daarul Muttagien

Pemimpin - KH. Achmad Shofwan LC

. Letak Geografis SDIT Daarul Muttagien Surabaya

S0 Islam Terpadu Daarul Muttagien Surabaya ini berada di kota Surabaya
Jawa Timur. Tepatnva terletak di kawasan yayasan pesaniren Daarul Muttagien di
tempat vang strategis, karena berada dijalur jalan raya jurusan Surabaya - Gresik
vaitu jalan Manukan Tama No.201 - 201 Telp. (031) 7419284, SD Islam Terpadu
Daarul Muttagien dibatasi oleh :
Sebelah Timur : Berbatasan dengan JI. Manukan Ranu

Sechelah Barat - Berbatasan dengan J1. Manukan Tama

Ethﬂﬁﬂi@éﬁﬂfma'ac‘id d'ﬂ&mﬂfmﬂﬂ'm&ﬁﬂmmmamd digilib.uinsa.ac.id

Sebelah Utara ; Arah jalan Candi Lontar
. Visi dan Misi SDIT Daarul Muttagien Surabaya
a. Visi
Lembaga pendidikan berbasis pesantren dalam rangka mencetak generasi Islami
unggul
Standar Mutu (5Q) Siswa

1. Memiliki Agidah Kuat
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. Percaya dan yakin bahwa hanya Allah Tuhan Semesta Alam dan Nabi

Mﬁhﬂm:uﬂaﬂﬂﬂﬂg‘mﬂﬁs&m digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

. Memiliki kecintaan terhadap Allah dan Rasulullah
. Bangga terhadap Islam dan bersemangat untuk memperjuangkannya
_ Melaksanakan seluruh perintah Allah dan meninggalkan seiuruh larangannya
dengan kesadaran sendiri
. Mampu beribadah dengan baik dan benar, utama toharaoh, sholat lima waktu
dan dzikir sesudah sholat dengan kesadaran sendiri
. Berakhlak Mulia
a. Hormat dan taat kepada orang tua
b. Disiplin, percaya diri, bersih dan jujur
c. Bersikap ramah dengan 5 S (senyum, salam, sapa, sopan dan santun)
d. Mampu mengelola perbedaan dalam kehidupan sehari-hari dengan baik
e H&Hﬂﬂfﬁm&ﬁﬂi@ﬁtﬂwmwmimmﬂmw‘mﬂ.damimmﬁhﬁabﬂéﬂi
disekolah maupun dimasyarakat
. Berprestasi Akademis Optimal
a4 Memiliki kelayakan untuk melanjutkan studi ke jenjang berikutnya (Sekolah
SMP terbaik di Surabaya)
b. Memiliki kemampuan logika yang baik:
- Mampu berpikir konkret pada mapping TKPF (Tes, Kemmapuan, Penelaran
Formal)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




-Mampu berpikir basic pada mapping AKKB (Analisis, Ketrampilan-
KetiamipilandBerfilin) uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
- Memiliki tingkat kemampuan yang baik pada mapping TKPS (Tes
Kemampuan Penalaran Sains)
. Memiliki Kemampuan komunikasi yang memadai:
- Memiliki kebiasaan membaca setiap hari
- Mampu berkomunikasi dengan bahasa lisan secara baik di lingkungan sekolah
dan masyarakat
- Mampu berkomunikasi dan menuangkan ide dan pemikirannya dengan bahasa
tulisan dengan baik
. Memiliki kemampuan menghafal Al Quran Juz 30 dengan baik dan benar
. Memiliki kemampuan membaca dan menulis Arab dengan baik dan benar

. Menguasai IT:

Siiehgpinakan IPsebagal alay ubtisl mempelajarilmupengetabian uinsa.ac.id

- Menggunakan 1T untuk menuangkan ide dan gagasan dalam karya tulis ilmiah
serta mempresentasikannya.
_ Memiliki Jiwa Kepemimpinan dan Kemandirian
a. Mampu mengurus kebutuhannya sendini
b. Mampu membantu pekerjaan orang tua di rumah secara rutin
c. Disiplin
d. Mampu menghormati dan mentaati fata tertib

¢, Mampu tampil dan berbicara di depan umum dengan baik tanpa ragu-ragu
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b. Misi

1. Meningkatkan, mengembangkan dan menerapkan proses pembelajaran unggul
2. Meififipkaikan Wadlit damr efeldfital kurikalmd 20450 uinsa acid digilib.uinsa.ac.id

3. Meningkatkan ketersediaan sarana’ prasarana yvang memenuhi standar pendidikan
nasional/ internasional

4. Menyediakan dan membentuk SDM vang unggul dengan criteria beragidah kuat,
berakhlagul karimah dan berprestasi akademis optimal

3. Menjadikan sekolah sebagai media da’wah

4. Tujuan dan Target Pendidikan SDIT Daarul Muttagien
Tabel I

Tujuan dan Target Pendidikan SDIT Daarul Muttagien
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Kurikolum Khas

Bidang Studi

1. Al Qur'an

2. Bahasa Arab tafjamah (tarjim)
3. Tbadah Praktis

4. Figih

digilib.uinsg.ac.id dlgllﬁa Winsa.ac.id digilib.ujnsa.aclid digilib.uinsa.ac.id

‘.r Academic Growth
Mativasi '
% 4

J 1 Sholat Dhuha & Dhuhur berjama’ah
anhlﬁndﬂ'ﬁiﬂ“‘HI

digilib.uinsa.af.id d|glliumafﬂpma ac.id digilib.uinsafac.iql digilib.FsSeeeid
5. Interaksi Sosial i

. Ekstrakurikuler )
. Penyaluran minat dan bakat siswa

secara khusus J
LR :

Humas

Kerjasama dengan Orang Tua' Wali MMurid
Kerjasama dengan masyarakat sekitar
Kerjasama dengan lembags terkait/
lembaga pemerintah
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5. Struktur organisasi SDIT Daarul Muttagien Surabaya

Terkaith dengan gambaran. umum, obyek penelitian, maka selain dijelaskan

gilib:uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

tentang sejarah singkat dan perkembangan SDIT Daarul Muttagien Surabaya, letak
geografis SDIT Daarul Muttagien Surabaya, visi dan misi SDIT Daarul Muttagien
Surabaya, maka untuk melengkapi data gambaran umum obyek penelitian perlulah
adanya struktur organisasi SDIT Daarul Muttagien Surabaya.

Struktur organisasi adalah seluruh tenaga atau petugas yang berkecimpung dalam
pengolahan dan pengembangan program pendidikan dan pengajaran. SD Islam
Terpadu Daarul Muttagien Surabaya merupakan pendidikan formal yang didalamnya
terhimpun komponen yang membentuk sebuah organisasi.

Adapun Struktur organisasi SD Islam Daarul Muttagien Surabaya dapat dilihat
sehagal berikut :*

a. Kepala Sekolah

b. waﬂxikwaMdlmiww&mﬂﬁtib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1) Bidang kurikulum dan pengajaran, yang bertugas sebagai berikut
a) menyusun program semester dan program tahunan
b) menyusun pembagian tugas mengajar
¢) menyusun jadwal pelajaran setiap tahun
d) mengatur pelaksanaan penyusunan silabus
¢) mengatur pelaksanaan evaluasi belajar

f) mengatur norma penilaian

*Dokumentasi SDIT Daarul Muttagien Surabaya
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o1

g) mengatur norma kenaikan kelas / peringkat

h) mengatur pencatatan kemajuan belajar siswa

cipmerencanakenicdan mrelakdanalian inssahmiasalios. perbaikand danpeningkatan
pengembangan pembelajaran

i) mengatur progran pebgisian waktu-waktu kosong karena guruberhalangan
hadir

k) menganalisa dan menentukan buku pengajaran murid

|} mengatur perpustakasn guru dan murid

m}) merencanakan, membuat dan mengatur penggunaan sarana danalat peraga

pembelajaran
2) Bidang PSDM dan Kepegawaian
a) Mengatur administrasi personalia
b) Mengusulkan formasi guru dan merencanakan pembagiantugas-tugas gury,
termasuk penghitungan beban mengajar guru,
G Merigdstinian pengangiein, Kehaikan pankal, rothdi gind dafipegawai
d) Mengatur kesejahteraan karvawan.
&) Mengatur cuti.
f) Mengadministrasikan kehadiran guru dan karyawan padakegiatan KBM /
pertemuan lain di sekolah.
£) Mengatur jadwal guru dan karyawan piket.

h) Merencanakan dan menyelenggarakan program pelatihan bagiguru dan
karyawan baru ( lama ).
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i) Bertanggung jawab atas lerselenggaranya pembinaan guru dankaryawan

dmwwfdigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

i) Bertanggung jawab terhadap penerimaan guru dan karyawanbaru.
3) Bidang Kesiswaan
a) Mengatur penerimasn murid baru dan pindshan berdasarkan peraturan
penerimaan murid baru dan mutasi sekolah.
b) Mengatur program BK
¢) Mengevaluasi kehadiran siswa
d} Mengatur program pengambangan minat dan bakat siswa.
e} Menyelenggarakan  kegiatan-kegiatan  yang dapat  menjadiwahana
penanaman sikap dan perilaku Islami.
4) Bidang Humas dan Sarpras
a) Menyelenggarakan pembentukan komite sekolah dan menjalinkerjasama
dingmﬁmﬂgjnb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b} Menerima dan memberikan pelayanan kepada tamu sekolah.
¢} Mewakili sekolah dalam hubungan dengan instansi lain.
d) Menjalin kerjasama dengan pihak lain dalam upayamemberdayakan sekolah
baik fisik maupun non fisik.
¢} Menyelenggarakan kegiatan inventarisasi terhadap hartasekolah.
f) Mengusulkan pengadaan sarana dan prasirana yang dinutuhkansekolah.

g) Pemeliharaan harta sekolah
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5) Bendahara dan Administrasi Sekolah

a) N{gﬁyalummmhmmﬁﬂﬂﬂméﬂm%i%lm.id digilib.uinsa.ac.id
b) Menyusun RAPBS

¢) Mengelola penggunaan keuangan
d) Mempertanggungjawabkan Penggunaan keuangan sekolah.
¢} Mengusulkan pengadaan barang dan kenutuhan ATK

¢. Tata Usaha (TU)

d. Perpustakaan

e. Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)

f. Laboratorium komputer

¢. Koperasi siswa

Adapun struktur tersebut adalah sebagai berikut:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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digilib%ﬁ?ﬂi%%.ﬂfiﬂ{ﬁﬁ%m diﬁilibgjﬁr}s.alac.id digilib.uinsa.ac.id
2013-2014

YAYASAN

ErE>xru—mmEO-HEZ-DBR00MR |
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6. Keadaan guru dan karyawan SDIT Daarul Muttagien Surabaya
Prosesblaoe mengaer oo dapg Rl Papails o8 SO ERES .
siswa dan tenaga administratif. Adapun keadaan guru, karyawan, siswa
sebagai berikut :
a. Keadaan Guru dan Karyawan
8D Islam Terpadu Daarul Muttagien Surabaya mempunyal lenaga pengajar
sebanyak 22 orang gura dan karyawan. Selanjutnya, untuk daftar guru SD Islam
Terpadu Daarul Muttagien Surabaya dapat dilihat sebagaimana dalam tableberikut
ini:
Tabel I11
Daftar guru dan karyawan

Sekolah Dasar Islam Keadaan siswa SDIT Daarul Muttagien Surabaya

| No Nama Jabatan | Pendidikan

dig1‘-i-'u.j:in> .ﬁi&%&ﬁﬂl&ﬁ?.nglalqigilib.uinsa.ac id digilierBﬁiacSGm&ﬁlb.uinsa.ac,' sl

7 | Sumti Khusnah, 5.Pd. Kaur kurikulum si

3 | Aditya Pindandito, SPd Kaur Kesiswaan 81

Nofya Nurmalasan Tata Usaha 51

Arofah Mudriyani, S.PSi BE 51

Nur Yunita, S.Pd.] Koord. Keislaman sl

Masnurotus Sa’diyah, 8. Pd. Koord. Al-Qura’an 51

Anita, 5, Hum. Koord. Litbang & Peng. 51
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[ SDM [
nﬂlﬂﬁm%gtﬁ% digilib.uinsa
10 | Pudji Widiasih Koord, Sapras

IT'BOM' Humasy
ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsg

11| Aditya Pinandito, S.Pd. Wali Kelas 1A

12 | Masnurotus Sa'diyah, S. Pd. Patner Kelas 1A

13 | Nisa'ul Karimah, 3.8i. Wali Kelas 1B

14 | Nur Hamsyah, S.Pd.] Patner Kelas |B

15 | Pudji Widiasih Wali Kelas 1C

16 | Lina Umiati, 3.5 Patner Kelas 1C

17 | Anita, 5.Hum Wali Kelas 11 A

18 | Amrina H, S.Pd Patner Kelas [T A

19 | Nur Yunita, S.Pd.I Wali Kelas I1 B

20 | Juniana Tini H, 5.Pd. Patner Kelas [1 B

idilib.uinsh acdd-diail

21 Sumti ﬁ'ﬁuﬁ-ﬁdsjﬁdﬁgiiib.umsa.ac 1d digilib A4ty Rethe Bllib.uinsa.ag.i

55| Ami Khoirunnisa, S.Pd Patner Kelas I11

23 | M. Subkhi Bendahara

M. Aboys Keamanan
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b. Keadaan Siswa SDIT Daarul Muttagien Surabaya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i?ﬁwnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Keadaan Siswa MA SDIT Daarul Muttagien Surabaya Tahun 2013/ 2014

Jumlah Total
Kelas

L P L+FP

LA 16 15 3

1B 18 12 30

IC 15 15 30

17 14 3

16 i4 30

16 8 24

4. Sarana dan Prasarana SDIT Daarul Muttagien Surabaya
Srana dan prasarana yang diseAiakaR 4R dhiiR Hétiinjang tereipainya hasil
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) seefektif dan seefisien mungkin. Untuk itu,
herikut skan kami sajikan tabel data mengenai sarana dan prasarana yang ada di

SDIT Daarul Muttagien Surabaya.”

Dokumentasi SDIT Daarul Mutiagien Surabaya
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Tabel V

¢/ (Barans dan Prasarana SDIT Daarul Muttagicn Surabays

uinsa.ac.id d|g|||b uinsa.ac.id

DATA FASILITAS SEKOLAH
Ruang

Jumlah Kondisi
Jenis Ruangan Ruangan Rusak

Ringan

4
]
£
=

Kelas 3]
Perpustakaan 1
Tata Usaha 1
Kepala Sekolah 1
Gure |
Lab. IPA :
|
1
|
|
1

Lain2 lab. Komputer
Mushola

I_apang_n
Foperasi
Kantin
UKS

= Lad | B | =
e = =1 =S R =t e B

-l“_-d._-L-ﬂ._-L-n';_-i:-.-d_nL-d_L.-l"_

=1
1=

|

b. Infrastruktur
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa “"-idldioifib.uium.m.i — iiialginsa.ac.m
| | | £E ! Taeak
'  Jumish | Baik Rusak Rusa
N Infrastrukiur fh <y
Pagar depan 1 = .
sampi

Pagar samping
Pagar belakang
Tiang bendera
Menara air/reserver
Bak sampah permanen
Saluran permanen
Lain — [ain

Y =0 [ o R )
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e. Perabot

ckggll:.umsa.ac.ldlpelﬂﬁjl!nsa.ac.ld d C Rasak

ringan

Ruang kelas

Ruang perpustakaan
Tata Usaha

Kepala sekolah
Guru

Lab. IPA

Lain2 lab. Computer

d. Situasi dan Air Bersih

Perabot

KM/WC ~ siswa putra
KM/WC — siswa putri
KM/WC — guru

e. Sumber air bersih
d{ﬂlé%umgcégkd{iguﬂ?-ﬂg‘ﬁ%{aﬁﬂgﬁg%%rfm.igﬂiamia&alc_id digilib.uinsa.ac.id
Catatan - isi pertanyaan di bawah ini jika anda memilih ada, lanjutkan
kepertanyaan ke 6 jika anda menjawab tidak ada

. Jenis Sumber air

‘No Perabot i Rusak Berat

Sumur dg pompa listrik
Sumur tanpa pompa
listrik

Tadah hujan

Lain — lain PFDAM
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1. Kualitas / debit air { pilih salah satu )

igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2. Kualitas air ( pilih salah satu )
Baik ... ...... Tidak baik ( keruh, keruh dil ) ......

3. Sumber listrik ( beri cek untuk yang sesuai dan isi angka KVA)
PLN...2200 KVA Generator................KVA

g. Ruang / Fasilitas

No | Ruang/ Pemanfaatan
fasilitas Berfungsi | Tidak
Lampu TL v -
Lampu pijar - -
Stop Kontak v
Instalasi listrik W
Lain-lain -

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

h. Alat Penunjang KBM

Pemanfaatan Kondisi

: Jumlah
Mo} -JonlnalStBease. [P0 et | ot Baik

R

Bahasa Indonesia
Matematika
Fisika
Kimia
Biologi
B. Inggris
B. Arab
Ekonomi
Geografi

Lain-lain Komputer

|t

|t |t Jat ot |
P e e e s i i (e
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i.  Alat mesin kantor

= g e .\  Pemanfaatan _Kondisi_
b.uinsa. Jemisigilib.ui ’”ﬂi‘iﬁiﬁa rofl [o] LR .I%ﬁlb U

Mesin ketik =

Komputer :J

Printer

Kalkulator R

Tape 4

§. Daftar Kegiatan di SDIT Daarul Muttagien Surabaya.

Dalam rangka membentuk sosok muslim yang intelek, beriman, dan
herwawasan luas, maka di SDIT Daarul Muttagien Surabaya,diadakan kegiatan
keagamaan dan kegiatan ekirakulikuler siswa-siswi yang terwujud dalam kegiatan
sebagai berikut:

Kegiatan keagamaan di SDIT Daarul Muttagien Surabaya antara lain:

_ Doa awal dan akhir belajar
Kegiatan ini dilakukan oleh setiap siswa SDIT Daarul Muttagien Surabaya di

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

akhir belajar mengajar

. Jahat tangan dengan guru di akhir kegiatan belajar mengajar
Yigwa diwajibkan berjabat fangan dengan guru setelah  melaksanakan
ProsesBelajar Mengajar (PBM) setiap kelas.

. Memperingati hari besar agama
1) Memperingati Isra’ Mi'raj
2) Memperingati Maulid Nabi

3} Memperingati Tahun Baru Islam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




Selain intrakulikuler ada juga kegiatan ekstra kuikuler yang dilaksanakan

juan, antara lain:
dmﬂﬂ%i?l”b.umsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

4. Sehagai wadah pembinaan sikap mental dan kedisiplinan siswa.

b, Sehagai wadah penyaluran imiat, bakat dan kemampuan Siswa.

¢. Sehagai wadah pemupukan dan peningkatan prestasi siswa

d. Sebagai alat pengenalan sekolah kepada masyarakat di luar sekolah.
Tabel V1

MESTER 1
DATA KEGIATAN EXTRAKURIKULER SE
SDIT DAARUL MUTTAQIEN SURABAYA

UTOR
Program Kegiatan Grade T

Tilawatil Qur’an 4 s/dé Masnurotus Sa'diyah

Seni Lukis 1sd3 Taufik hariyvadi, 5. 508

Seni Tari 1a/d3 Riajeng Nrayung Ningtyas

i ilik Hafidloh, 8. Pd. |
Vokal dan Musik 1s/dé6 Lili .
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilibJuinsa.ac.id digilib.binsa,ac.id digilih uinsa-ae-t _|
D I 1=aid3 Lilik Hafidioh, 5. Pd. 1
Presenter dan DACIL i ]

Fun With English 15d6 Anita, 5, Hum

Farid
Footsal | s/d 6 ari

Sains Club 4s/db gumti Khusnah, 8. Pd.

Komputer 4s/d6 Gurn Kelas

Wushu & Barongsai 4s/d6 Reno

Cooking class 4sidb
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Kaligrafi 4s/d6 Sumti Khusnah, 5. Pd.

1s/d3 Amrina H, 5.Pd.
Flalg.ﬂ%nsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digil

]b.uinsa.ac.id digilfb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Kegiatan Khusus
Selain kegiatan ekstrakurikuler, bidang kesiswaan juga mengadakan program

kegiatan lain, yaitu:
1. Tim Penegak Disiplin Sekolah (TPDS)

Home Visit

Tahshil {Tadarrus Al Qur’an dan Silaturahmi)

Rihlah [lmiah

Pesantren Ramadhan

Guest Teacher

Bisnis Day/ Market learning/ Interpreniuership

Dﬂi’gﬂl@ﬂmﬂﬁ.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Handycraft
. PHBL/ FHEN
. Lomba akademis dan non akademis
. Out Door Learning
. Sudents Super Camp (SSC)

Puncak Tema
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B. ANALISIS DATA

Pada. byl i, penelil skpn menyuifkan ursian boleenn e Gl ine aci
penelitian, sehingga dalam pembahasan ini akan mengintregasikan temuan yang ada
sekaligus akan memodifikasinya dengan teari yang ada. Sebagaimana yang telah di
tegaskan dalam teknis analisis kualitatif deskriptif (pemaparan) dari data yang
diperoleh baik melalui observasi, interview, dan dokumentasi diidentifikasi agar
sesuai dengan tujuan yang diharapkan dari hasil tersebut akan dikaitkan dengan teori
yung ada diantaranya sebagai berikut:

A. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SDIT Daarul

Muttagien Surabaya

1. PelaksanaanKurikulum di SDIT Daarul Muttagien

Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan dapat diketahui
bahwa yang dimaksud pengembangan kurikulum adalah proses penyusunan
ikl olel pangembang kurikulum, (eyrricylym eveloper) 4 Kegistan
yang dilakukan agar kw ikulum yang dinasilkan dapat menjadi bahan gjar dan
acuan yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.*

Sejak awal berdirinya SDIT Daarul Muttagien Surabaya menggunakan
kurikulum KTSP dengan mengacu kepada kurikulum DIKNAS dan DEPAG
namun seiring dengan kebijakan pemerintah untuk implementasi kurikulum
2013 maka SDIT Daarul Muttagien menerapkan kurikulum terbaru yakni

kurikulum 2013, Kurikulum ini dibentuk setelah tahun ke 2 berdirinya SDIT

“Wawancara dengan kepala sekolah SDIT Daarul Muttagien, tanggal 12 mei 2014
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Daaryl Muttagien dengan menerapkan konsepsi instrumen penunjang

kurikylum yang dulunya menggunakan jadwal pelajaran biasa (reguler) menjacs

igilib-uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

jadwal pelajaran mingguan atau disebut Weekly Activity. .

Latar belakang diberdayakannya Weekly Activity ini ialah pertama,
sekolah menganalisa skala kebutuhan di lapangan bahwa ketika suatu lembaga
di tuntut untuk mengimplementasikan kurikulum tematik integreatif (kurikulum
2013} maka dibutuhkan instrumen penunjang yang bisa memberikan satu
haluan atau referensi baik bagi guru maupun orang tua untuk mengetahui peta
materi yang akan diberikan per minggu. Ketika menerapkan tematik integratif
secara otomatis suatu lembaga akanmengalami kesulitan menjadwalkan apa
yang harus dibawa dan dipelajari permateri dan antara tema dalam minggu satu
dengan minggu lainnya itu berbeda sehingga SDIT Daarul Muttagien mencoba
melakukan inovasi instrumen apa yang cocok bagi guru tersebut untuk
miististaloan K14 KB periminggn secam bebib 48 B, insa acid digilib.uinsa.ac.id

Kedua, peran pendidik daiam dunia pendidikan selain guru juga ada orang

tua sebagai pendidik utama bagi seorang anak, SDIT Daarul Muttagien

dalam pendampingan bagi anak-anaknya baik dalam pola pembelajaran di
rumah yakni menyiapkan apa yang dibutuhkan anak ketika belajar di sekolah
maupun menindak lanjuti materi yang sudah deberikan guru kepada anak di

sekolah untuk di optimalisasikan ketika dirumah.

“\Wawancars dengan kepala sekolah SDIT Daarul Musiagien, tanggal 12 mei 2014
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Dari kedua faktor di atas kepala sekolah SDIT Daarul muttagien serta tim

gury, mengadakan suaty, toming, persiapan_(Workshop) kurikulum 2013, Para,

Insa.ac.l

dewan guru dengan pendampingan ustadz Lukman selaku Puskur SDIT Daarul
Muttagien membuat suatu peta konsep alur berfikir keranah tematik intergratif
bagaimana SDIT mampu memberikan inovasi dan modifikasi instrument yang
tepat dalam implentasi kurikulum 2013. Berkat kekreatifan serta pendampingan
dari trying persiapan lahirlah instrument yang dirasa mampu memberikan
inovasi pada implentasi kurikulum 2013 vaitu dengan mengubah jadwal
pelajaran reguler menjadi Weekly Activity. Weekly Activity yaitu suatu jadwal
pelajaran yang dikemas dalam aktifitas mingguan untuk mempermudah guru
serta orang tua dalam memberikan pelajaran dan pendampingan kepada anak
didik.
Adapun isi dari Weekly Activity adalah:
eiibitiisdl Peaedipih-uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Adalah landasan berfikir yang harus ada kolerasinya dengan tema, yang
diambil dari landasan hukum Islam yakni Al Quran dan Al Hadits.
. Time Table
Rerisi kolom waktu jam mata pelajaran dan hari diadakannya aktifitas
belajar mengajar.
. Schedule Kegiatan
Menjelaskan secara detail kegiatan apa saja yang akan dilakukan peserta

didik ketika di sekolah sehingga sebelumnya orang tua bisa menyiapkan
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kebutuhan yang diperlukan anak ketika di sekolah. dan juga menjelaskan

twgas gurm dalammenyiapkan media yang akan digunakan scbelum pelajaran |
dilaksanakan.

. Aspek Tema
Dalam aspek tema dijelaskan bahwa satu tema bisa disorot dalam herbagai
disiplin keilmuan yang berbeda-beda tergantung dari KI dan KD per bidang
tersebut seperti PKN dan IPS, Bahasa Indonesia dan IPA.
5. Strategi Metodologi Pembelajaran

Dalam Weekly Activity dijelaskan secara detail tentang strategi metodologi
pembelajaran yang memuat berbagai macam metode dan strategi yang akan
digunakan para gura dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM) setiap
hari dalam satu pekan,”

Dalam implementasinya ketuntasan pelaksanaan Weekly Activity
Ll padh Welieeaitan dieisdologt dan strategi pembelajasan befk visue!
maupun audio yang digunakan masing-masing gury, Semua isi dan Weekly
Activity sama per jenjang yang membedakan hanyalah kekreatifan guru dalam
menyampaikan pelajaran dan penugasannya saja.

Terkait dengan mata pelajaran pendidikan agama lslam (PAD) Daruul
Muttagien secara keseluruhan menggunakan mapel Diknas dan memasukkan
pelajaran PAI pada pelajaran muatan lokal (MULOK). Ini dikarenakan pada

ketentuan Diknas PAI tidak dimasukkan ke dalam tematik integratif, jadi tidak

Sy awancara denggan kepala sekolah SDIT Daarul Muttagien, tanggal 12 mei 2014
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108

semua materi vang ada pada pelajaran PAI bisa dimasukkan ke dalam spider
tema, sehingga PA bersifat integral dalam pengaiarannya. o i insa e id

Untuk menunjang pengembangan pada pendidikan agama, Daarul
Muttagien mempunyai cara tersendiri, yakni dengan menciptakan kurikulum
khas pesantren sebagaimana basic dari lembaga ini adalah berbasis pesantren.
Kurikulum khas tersebut yakni dengan menambahkan mata pelajaran Al Islam
sebagai penajam materi-materi yang ada pada pelajaran PAL

Menurut kepala sekolah SDIT Daarul Muttagien jika suatu lembaga
pendidikan Islam hanya mengandalkan PAI dari Diknas yang mempunyai 2 jam
pelajaran setiap minggunya dirasa tidak akan tuntas dan optimal untuk
menamkan nilai keislaman pada anak didik. Sehingga lahirlah kurikulum khas
yang terwujud pada pelajaran Al Islam.”

Terciptanya  kurikulum  khas  tersebut adalah sebagai wujud
pengemibangan daitibpenajamian pada.iaspek bina karakter. keislaman, . dalam
upaya mewujudkan nilai- nilai kurikulum berbasis karakter, jadi konscpnya

harus menyeluruh. Sebagai usaha terlaksananya aspek bina karakter SDIT

Diaarul Muttagien mengawalinya dalam school culture (budaya sekolah) yang di
kawal dalam dual konsep implementasi atau pendekatan implementsi dual
konsep. Pertama, Islamic habit. Islamic habit ini mendaratnya dalam praktikum
ibadah dan penerapan nilai- nilai keislaman dalam aktuplisasi kehidupan sehari-

hari. kedua, Good habit adalah dalam pembiasaan untuk atitude bahaviournya.

"W awancara dengan kepala sekolah SDIT Daarul Muttagien, tanggal 12 mei 2014
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SDIT Daarul Muttagien lebih menekankan pada aspek keislaman karena

ketika lembaga ity tidak representatif membangun formula sistem dan formula

insa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

konsep program atau kegiatan itu akan jadi mimpi vang namanya aktualisasi
dan implemntasi dari sebuah kosep kurikulum berkarakter itu, itulah kadang-
kadang suatu sekolah tidak berhasil mencetak generasi vang moral batinnya
baik, potensi batinya baik dan it perlu dikawal dengan satu kronologi aktifitas
yang luar biasa dimana seorang guru harus bisa menjadi contoh dan itu harus di
ulang-ulang setiap hari sehingga menjadi suatu kebiasaan.
1. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SDIT Daarul
Muttagien Surabaya
a. Perencanaa kurikulum Pendidikan Agama Islam
Quatu proses pembelajaran akan dikatakan berhasil apabila diawali
dengan perencanaan yang sangat matang, maka setengah keberhasilan sudah
d‘gi&bddpmfjaC-immJgahma.ac.hﬁgiliﬁﬂiﬂﬂkc.imﬁﬁb.umrﬁ?&%ﬂﬁn
pembelajaran pada mulanya merupakan suatu ide dari orang yang

merancangnya, tentang bentuk-bentuk pelaksanaan proses pembelajaran

yang akan dilaksanakan. Untuk mengkomunikasikan ide tersebut, biasanya
dituangkan dalam bentuk perencanaan tertulis. Selanjutnya berdasarkan
pelaksanaan tersebut, diwujudkan dalam pelaksanaan, yaitu dalam proses
pembelajaran .

Untuk dapat melaksanakan tugas profesionalnya dengan baik, calon

guru harus memiliki empat standar kompetensi guru, yaitu (1) kompetensi
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pedagogis, (2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi sosial, dan (4)
d%ﬁ%%ﬂ%‘sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Perencanaan Pembelajaran diharapkan dapat menjadi bekal para calon
guru tentang berbagai aspek yang terkait kurikulum dan pembelajaran.
Dalam sistem pendidikan nasional, kita mengenal tiga komponen ulama,
yakni (1) peserta didik, (2) guru, dan (3} kurikulum.

Dalam proses belajar mengajar, ketiga komponen tersebut terdapat
hubungan vang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain. Tanpa
peserta didik, guru tidak akan dapat melaksanakan proses pembelajaran.
Tanpa guru para siswa juga tidak akan dapat secara optimal belajar. Tanpa
kurikulum, guru pun tidak akan mempunyai bahan ajar yang akan diajarkan
kepada peserta didik.

Perencanaan merupakan langkah yang sangat penting  sebelum

o atuiSarital Keghatin Kegidtat belajar imengajar. (KBM);membutuhkan
perencanaan yang matang agar berjalan secara efektif. Perencanaan KBM

dituangkan ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau

beberapa istilah lain seperti desain pembelajaran, skenario pembelajaran.
RPP memuat seluruh KD, indikator yang akan dicapai, materi yang akan
dipelajari, langkah pembelajaran, waktu, media dan sumber belajar serta
penilaian untuk setiap KD.

Dalam hal ini, mata pelajaran PAl masih terintregrasi dengan mata

pelajaran Diknas maka SDIT Daarul Muttagien mengakses silabus PAI dari
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Diknas. Semua silabus maupun prota promes dibuat dengan konsep dari

Diknpas, Dari silabus tersebut dapat dipraktisi mana SK/ Kd yang masuk pada
semester satu dan mana SK/ KD yang masuk pada semester dua.”

Perencanaan kurikulum  dimulai  dengan merumuskan tujuan,
menentukan bahan pengajaran, merumuskan bentuk [ strategi belajar
mengajar dan penilaian.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dapat disimpulkan
bahwa perencanaan yang dilakukan SDIT Daarul Muttagien cukup baik,
karena dalam merencanakan silabi  sudah mencakup komponen-
komponennya. Meskipun belum sepenuhnya dikerjakan sendiri akan tetapi
masih dikoordinir oleh Diknas Pendidikan setempat. Penyusunan silabi yang
mengacu pada kurikulum berbasis karakter dan perangkat komponen-
komponennya yang disusun oleh Pusat Kurikulum, Badan Penelitian dan

i b e Deastethin b Pendidikenyic Nasionak id Sekolah,so yang
mempunyal Kemampuan mandiri dapai menyusun silabi sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan sekolah setelah mendapat persetujuan dari Diknas
Pendidikan setempat (Propinsi/Kabupaten/Kota). Sedangkan bagi sckolah
yang belum mempunyai kemampuan mandiri untuk menyusun silabi dapat
dikoordinir oleh Diknas Pendidikan setempat.

Dralam menyajikan rancangan pembelajaran dalam bentuk silabus, ada

beberapa hal penting yang perlu mendapat perhatian yaitu aspek

*\awancara dengan waka kurikulum SDIT Daarul Muttagien, tanggal 21 mei 2014
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keterbatasan, keterkaitan antara komponen dan kepraktisan penggunaannya.

(Bilabus . harus, mudah . dibaca,dan. . dipshami,, baik _oleh, gur  vang,
mengembangkannya maupun oleh guru lain yang akan menggunakannya.
Menurut analisis penulis, memang sebaiknya guru PAI diberi kebebasan
dalam menentukan format silabi mana yang akan digunakannya, karena
penentuan format silabi tidak dibakukan.

Yang kedua dalah penyusuna RPP oleh setiap guru mata pelajaran.
Rencana pelaksanaan pembelajaran  (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian  pembelajaran  untuk
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar [si dan telah
dijabarkan dalam silabus. Ruang lingkup Rencana Pembelajaran paling luas
mencakup 1 (satu) kompetensi dasar yang terdiri atas 1 (satu) atau beberapa

indikator untuk 1 (satu) kali pertemuan atau lebih.

diegilb.uingrpiclhdl e petaksaniasf ¢ pembelajamn dharas indibuat dagar ikegiatan

pembelajaran berjalan sistemnaiis dan mencapai tujuan pembelajaran, tanpa
rencana pelaksanaan pembelajaran kegiatan pembelajaran di kelas biasanya
tidak terarah. Oleh karena itu peserta harus mampu menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran berdasarkan silabus yang disusunnya.

Untuk mencapai suatu ketuntasan hasil belajar yang sama antar jenjang
kelas, maka calam perencanaannya SDIT Daarul Muttagien Surabaya
membuat jadwal Mingguan (Weekly Activity) dengan dibentuknya tim

teaching sesuai dengan jenjang kelas yakni jenjang kelas 1 terdiri dari kelas
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la, 1b, dan lc kemudian jenjang kelas 2 terdiri dari kelas 2a dan 2b dan

oienjang kelas 3, yang terdiri dari satu kelas saja. Selain tim teaching masing:
masing jenjang kelas juga dibentuk satu koordinator jenjang (korjen) untuk

perencanaan dan pembuatan jadwal aktifitas mingguan atau weekly activity,
Setiap pekan semua korjen beserta tim teaching membuat perencanaan

jadwal untuk satu pekan yang akan datang.

b. Pengelolaan kurikulum Pendidikan Agama Islam
Sebagai lembaga yang bernaung di bawah Departemen Pendidikan
Wasional vang mengaplikasikan kurikulum 2013 maka, SDIT Daarul
Muttagien lebih menekankan pada aspek bina karakter keislaman sesual
implentasi pada kurikulum 2013 yakni kurikulum berbasis karakter,
Misalnya ada penggaungan konsep kurikulum berbasis karakter tidak akan
dickiya e aksamiketika suatidlembiaga ita tidak bise membangun: formula yang
tepat. Karakter itu masalah yang rumit dan perlu detail dalam pembinaannya.

Ketika suatu lembaga sudah mengaplikasikan pendidikan berbasis karakter

kemudian lembaga itu tidak punya konsep yang tepat maka akan ada yang
hilang, oleh karena itu kadang-kadang efek dari karakter itu sendiri tidak
terbawa karena detail instrumennya dan medianya tidak cukup representatif
maka dalam upaya merealisasikan kurikulum berbasis karakter,

Aspek-aspek dari pada kurikulum berbasis karakter tersebut meliputi

aspek membangun spirit, membangun spiritual, membangun motivasinya
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dan membangun moralnya melalui islamic value dengan mengarah pada

karakter . nilai-o nilei,islami,y Maka, penajaman, aspek . karakter dilakukan,
melalui bedah kurkulum di keislamannya yaitu pada materi Al Islam.

Untuk mengetahui sejauh mana SDIT Daarul muttagien membentuk
karakter keislaman melalui pendidikan agama Islam kepala sekolah selama
hampir dua tahun melakukan rescarch tentang muaian-muatan mialeri
berdasarkan K1 dan KD yang ada pada kurikulum PAI Diknas, ternyata
muatan materi PAl Diknas masih kurang memenuhi asupan pelajaran
keislaman yang dibutuhkan anak didik sehingga SDIT Daarul Muttagien
mencoba mengonsep antara kurikulum Diknas dan kurikulum Depag dengan
mengakses kedua kurikulum tersebut. Konsep ini dinamakan konsep dual
kurikulum. Pada pelaksanaannya pelajaran pendidikan agama Islam yang
meliputi Figih, Al qur'an dan hadits serta Akidah Akhlag dipartisi sendiri-

diglRdi-aen i Bataphii dasi awal hda aspek ipetiajdnvam keislamignib. uinsa ac.id

Namun, seiring berjalanya dual kurikulum tersebut kepala sekolah
menela’ah bahwa setelah dikomparasikan keduanya ternyata muatan PAI
Diknas dan PAI Depag dalam hal materinya sama, hanya saja detail materi
yang ada pada kurikulum PAI Diknas cakupannya lebih hemat, dalam artian
isi dari materinya tidak semua dikupas secara tuntas, tidak seperti muatan
materi PAI vang ada pada kurikulum Depag yang detail materinya lehih luas
sehingga kurikulum PAI Depag dihapus dan hanya menggunakan kurikulum

PAl dari Diknas saja dengan inovasi pada Al Islam.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




115

Al- Islam sendiri terdiri dari berbagai bagian yang nantinya bisa
otertanam pada; diri, anak didik sshingga meniadi syatu kebiasaan, bagian,
bagian tersebut adalah:

1. Al Islam konsep, berupa teori-teori pendidikan keagamaan dimana
sumber belajarnya diambil dari study pustaka yang ada korelasinya
dengan pesantren seperti, mabadi'ul figiyah bersisi kajian tentang ilmu
figih, Shiroh Nabawiyah berisi kajian tentang sejarah, Mahfudhoh yakni
kata-kata mutiara seagai penyemangat belajar, Ta’limu Muta’alim bersisi
kajian tentang adab belajar dan hadits-hadits pendek untu memberikaan
Islamnic value mencapai aspek bina karakter pada anak didik.

2. Al Islam praktikul yang integral dengan islamic habbit, regulasinya pada
kegiatan harian seperti mengaji dan praktikum sholat dan wudhu yang
dilakukan setiap hari diluar dari jam Al Islam konsep dan PAl konsep.

digilib. g pgiatali i ditaliukian bsebelum dpelajaran i c mulgiy oshalat, dan

wudhu dilaksanakan pada saat setelah jam istirahat dan praktek sholat
dhuhur sebelum pemulangan.

Pengembangan kurikulum yang ada dalam ketentuan umurm kurikulum

2013 maupun model sebelumnya dapat diimplementasikan di sistem

pendidikan Islam terpadu sebagai berikut

1. Keseimbangan akhlakiyah, fikriyah dan jasadiyah
Pengembangan akhlakiyah dilaksanakan dalam bentuk penanaman nilai-

nilai sosial dan moral baik secara vertikal dengan Allah. Contoh yang
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dapat menjadikan anak didik mampu berhubungan secara vertikal pada
JioAllah, adalah materi-materi, dalam mentoring yang dib J‘F’é‘lﬁb. meaacid
pada peserta didik yang langsung dikenalkan pada Allah lewat ciptaan-
ciptaan- Nya. Mentoring juga dapat mengeratkan hubungan antar peserta
mentor karena disana yang adalah saling menasehati antar satu dengan
yang lain. Pengembangan fikriyah termasuk berfikir kreatif, inovatif logis
dan sistematis secara wawasan vang luas dan jauh ke depan. Sedangkan
pengembangan jasadiyah dalam bentuk berbaga keterampilan olah fisik
vang dapat menumbuhkan semangat kerja energisitas peserta didik. Yang
memacu pada pengembangan jasadiyah adalah pelajaran  ekstra
kepanduan, di situ diajarkan berbagai bentuk pengolahan-pengolahan

fisik.

2. Kesamaan memperoleh kesempatan

digmb.ﬂmﬁidp&gmﬁm.migummﬂsmdi@%.@&%c.ﬂdﬂ;nsﬂmjﬂ%ﬁ*
perlakuan yang berbeda. Semua diperiakukan sama dalam posisi sebagai

peserta didik.

3, Memperkuat identitas muslim mengikuti perkembangan zaman
Pendidikan tidak bebas nilai tetapi sarat dengan tujuan ideologis. Oleh
karenanya rasa kebanggaan atau izzah schagai seorang muslim selalu
diperkuat hingga tumbuh semangat keislaman dengan benar dalam

dirinya serta semangat untuk mengembangkannya sehingga Islam benar-

benar rakmatan lil "alamin.
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4. Mengembangkan keterampilan hidup

digiliONTREE ac i KEUETREORIED o BIHP, i YR oipiFikARRDIDRKSN. ), ELRU
kerumahtanggaan, pemecahan masalah, berpikir kritis, komunikasi, dan
lain-lain.

. Mengikuti perkembangan zaman

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan perubahan gaya
hidup dan pola berpikir masyarakat. Oleh karena itu kurikulum harus
terus dikembangkan seiring dengan kemajuan gaya hidup dan pola
berpikir masyarakat. Pendidikan berfungsi mengendalikan perkembangan
gaya hidup dan pola berpikir tersebut, agar sesuai dengan tujuan yang
hakiki dari proses pendidikan manusia.

. Mengintegrasikan unsur-unsur penting dalam kurikuler

Pembelajaran tematik sangat relevan untuk pengintegrasian nilai-nilai

digilibgyniale g kbdabsmemateit pelajaranc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

7. Berpusat pada anak sebagai pembangun pengetahuan

Peserta didik tidak hanya sebagai obyek tapi juga sebagai subyek
pendidikan. Guru lebih bersifat sebagai fasilitator yang memfasilitasi
kebutuhan keilmuan para siswa. Potensi yang Allah karuniakan harus
lerus dikembangkan dalam rangka mencetak kholifatullah dan abdullah

vang berkualitas.
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8. Pendidikan multikultural

digiliPesena didik berasal .dari berbagai. ragam budaya, dan karakter. .Qleh

karenanya pendidikan tidak boleh taglid, fanatik dengan paham-psham
tertentu. Tetapi sesuatu harus didasarkan pada sikap al-fahm, ilmiah dan

logis.

. Penilaian berkelanjutan dan komprehensif

Kurikulum harus menanggapi kebutuhan belajar peserta didik untuk
mengetahui hasil belajamya. Hasil belajar sebagai umpan balik untuk
perbaikan lebih lanjut terhadap segala kekurangan dan kelebihan peserta
didik selama belajar dalam kurun waktu tertentu.

Pendidikan sepanjang hayat

Pendidikan berlangsung sepanjang hidup manusia dalam rangka

mengembangkan, menambah kesadaran dan selalu belajar tentang dunia

digilib.ymig.aﬁﬁ.]' sl "b.Hm,ﬁcjghﬁlﬂhb.bim.icﬁﬁﬂmmm.*Migmmm

kompensasi dan materi yang berguna bagi peserta didik bukan hanya
untuk kepentingan sekarang, tetapi juga untuk kepentingan vang akan
datang dengan memberikan pondasi yang kuat untuk menghadapi segala

konsekuensi kehidupan sepanjang hidupnya.

¢. Tujuan dan Target

Tujuan dan Target pendidikan SDIT Daarul Muttaqien Surabaya adalah;

X

Pembentukan sikap dasar yvang [slami

z. Penanaman Agidah Akhlak melalui:
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- Pengetahuan dasar tentang Iman, Islam dan Thsan

digilib.uin Pengenalan tentang Allah secara mendalam melalui, Asma’ul Husna
dan sifat-sifatNya

- Pengetahuan dasar tentang akhlag yang terpuji dan tercela

- Kecintaan pada Allah dan Rasul Nya

- Kebanggaan  terhadap  Islam  dan  semangat  untuk
memperjrangkannya.

b. Pembiasaan Berbudaya Islam

- Gemar beribadah
- Gemar belajar

- Disiplin

- Kreatif

- Mandiri

digilib.uin_s:i.ﬂﬂ'igpd'ﬂy?mimaﬂ'ﬁﬁigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

- Adab- adab Islam

2. Penguasaan Pengetahuan dan Keterampilan Dasar
a. Pengetahuan materi-materi pokok program pendidikan
b. Mengetahui dan terampil dalam beribadah sehari-hari

¢. Mengetahui dan terampil baca wlis Al- Qur'an
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Selain tujuan dan target pendidikan secara umum SDIT Daarul
Jmmttagien adajuga tujuan dan target kurikelumdi SDIT Daarul suttagien:
Tujuan dan target tersebut adalah:”

1. Kurikulum khas, terdiri dari:
a. Ibadah Praktis

Pengajaran ibadah praktis adalah pengajaran agama yang
diorientasikan pada pengalaman agama secara praktis sehingga mudah
dilakukan oleh amak dan merupakan pelengkap dan aplikasi dan
pengajaran agama Islam di kelas.
Tujuan dan Target
- Siswa hafal doa-doa dalam amalia sehari-hari
- Siswa hafal surat-surat pendek dalam Juz’Amma dan ayat-ayat

pilihan dalam al- qur'an

digilib.uin_sa.&@l.éq.’gi il i a&&h Eli.g 'MM&&'QWE&E&W'M ahi sseha-

hari dengan baik dan benar sesual dengan tuntutan syar’i
. Siswa dapat mengahayati bahwa seluruh aktifitas sehari-hari
mereka memiliki nilai ibadah pada Allah SWT.
b. Al Qur'an
“Rasulullah SAW bersabda: “Sebaik-baiknya kamu adalah belajar al

Qur’an dan yang mengajarkannya” (H.R. Muslim)

*Dokumentasi SDIT Daarul Muttagien Surabaya
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Sebagai bentuk amalan dari hadits di atas adalah SDIT Daarul

digilib.ulviuttagien. melaksanakan. program . pengajacan . al | Qustan isebagai

program unggulan dan utama. Hal ini sejaln dengan visi sekolah yaitu
uniuk menyiapkan generasi islami yang unggul. Oleh karena itu Al
Qur’an harus diajarkan kepada anak didik sedini mungkin secara benar
dan tartil serta dengan penuh kesungguhan,
Tujuan dan Target
- Mendorong siswa untuk lebih mencintai Al Qur'an sebagai bacaan
dan pedoman dalam kehidupan sehari-hari
- Mengajarkan siswa mampu membaca Al Qur’an dengan tartil
- Mengajarkan siswa untuk mampu menghafal surat-surat pendek dan
surat-surat pilihan dalam Al Qur’an
c. Bahasa Arab Tarjamah
digilib.virpRash dab rehalal hiétode tarfamah didilab pengajaran/bahasa arab
dengan menggunakan sistem tarjamah surat-surat Al Qur'an dan do-
doa yng sering dibaca dan dihafal oleh anak.
Tujuan dan Target
- Siswa dapat memahami bacaan-bacaan Al Qur'an dari surat-surat
pendek maupun ayat-ayat pilihan
- Siswa mampu memahami bacaan doa sehari-hari
- Siswa dapat menghayati makna dan hikmah yang terkandung dalam

bacaan ayat Al Qur'an dan doa sehari-hari
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- Siswa dapat memahami dasar-dasar bahasa arab terutama bahasa Al
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d. Pelaksanaan kegiatan belajar di SDIT Daarul Muttagien Surabaya

Pada pelaksansan kegiatan belajar di kelas guru dalam menyajikan
bahan pelajaran (terutama berupa konsep-konsep atau pengertian-pengertian
vang esensial) harus mengikutsertakan para siswanya secara aktif baik
individual maupun kelompok.

Keaktifan siswa ini antara lain tampak dalam kegiatan:

1. Berbuat sesuatu untuk memahami materi pelajaran dengan penuh
keyakinan.

2. Mempelajari, mengalami, dan menemukan sendiri bagaimana
memperoleh situasi pengetahuan.

digg ) vérasakan Seiidin bagaintans thgas-tugasydng diberikan oleh guresa acid

kepadanya.

4, Belajar dalam kelompok.

5. Mencobakan sendiri konsep-konsep tertentu.

6. Mengkomunikasikan hasil pikiran, penemuan dan penghayatan nilai-nilai
secara lisan atau penampilan.

Dalam Proses Belajar Mengajar, Guru perlu menimbulkan aktifi.as
siswa berpikir maupun berbuat. Penerimaan pelajaran jika akfifitas siswa

sendiri, kesan itu tidak akan berlalu begitu saja, tetapi dipikirkan, diolah
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kemudian dikeluarkan lagi dalam bentuk yang berbeda. Atfau siswa akan
oibertanya mengaiulan pendapat, menimbulkan, diskusi dengan gary;, Dalam
berbuat siswa dapat menjslankan perintah, melaksanakan tugas, grafik,
intisari dari pelajaran yang disajikan oleh guru. Bila siswa menjadi
partisipasi vang aktif, maka ia memiliki ilmu atau pengetahuan itu dengan
baik.
Pembelajaran di SDIT hendaknya memperhatikan empat prinsip:

1) Prinsip latar belakang, adalah keadaan di mana siswa telah mengetahui
hal lain secara langsung atau tidak langsung dengan bahan yang akan
dipelajari.

7) Prinsip belajar sambil bekeria sangat penting karena pengalaman yang
diperoleh melalui bekerja tidak mudah dilupakan.

3) Prinsip belajar dan bermain, penting karena bermain merupakan keaktifan

digilib gjigsm g dipat menimbislkan sunsana dyifig menyenanghan, i Suasana
seperti ini akan mendorong siswa untuk belajar lebih giat.

4) Prinsip  belajar  keterpaduan, mengharapkan agar guru dalam

menyampaikan materi hendaknya mengaitkan antara materi yang satu
dengan materi yang lain, baik dalam satu bidang studi maupun dengan
bidang studi lainnya. Pemaduan konsep dapat membuat materi pelajaran

lebih bermakna.”

VWawancara dengan guru kelas SDIT Daarul Muttagien, tanggal 22 mei 2014
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Tujuan pembelajaran adalah menguasai konsep ilmu dalam berbagai
daegl, persepsidivisi, i den: misinye.  Di. samping Hitw, sprosesd pembelajaran

dituntut dapat mewujudkan dwifungsi yaitu sebagai ilmu dan juga sebagai
alat pendidikan atau edukatif pragmatik yang harus mampu mengatasi
permasalahan kehidupan manusia.

Dalam pembelajaran, manajemen sumber belajar sangat penting
sehingga altematif pemilihan materi ajar lebih bersifat strategis dan
menghindari text book thinking. Sesuai dengan metodologi pengajaran,
pendidikan dapat ditampilkan dalam kombinasi pembelajaran berbasis
inkuiri, problematika, kontribusi, dan etos kerja aktual. Hal tersebut dapat di
realisasi dengan menggunakan Model Pembelajaran Terpadu.

Pembelajaran terpadu sebagai suatu konsep merupakan pembelajaran
vang melibatkan beberapa pokok bahasan, sub pokok bahasan, atau beberapa

e Stidi' diirik themberikin pergalamincyang bermaknal kipadas siswa
Dengan pendekatan terpadu siswa akan memahami konsep yang dipelajari
melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain
vang sudah dipahami sebelumnya Pembelajaran akan berjalan secara efektif
apabila digunakan sistem pembelajaran terpadu karena siswa secary aktif
terlibat dalam proses belajar dan pembuatan keputusan, bahwa pembelajaran
akan lebih bermakna bila menggunakan pembelajaran terpadu karena
manusia tidak bisa melepaskan diri dari masalah sosial dan perlu memiliki

kemampuan terpadu tentang cara pemecahannya.
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Pembelajaran terpadu lebih menekankan keterlibatan siswa dan
o kegiatannya bersifat pragmatis, sesual. dengan permasalahan, yeng, sering
ditemui siswa dalam lingkungannya. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran terpadu akan
menumbuh kembangkan keterampilan sosial. Kemampuan untuk bergaul
dengan hal yang bersifat lebih abstrak yang diperlukan untuk mencerna
gagasan dalam berbagai mata pelajaran akademik umumnya baru terbentuk
pada usia kelas akhir SD dan berkembang lebih lanjut dengan meningkatnya
usia. Oleh karena itu pengemasan pengalaman belajar yang dirancang untuk
murid akan sangat berpengaruh terhadap kebermaknaan pengalaman
tersebut.
Pengemasan pengalaman belajar yang memenuhi tuntutan tersebut
adalah dalam bentuk pembelajaran terpadu. Dalam pembelajaran terpadu
“eijadt it efigaliman yalig 'bermakns’ sedangkan pergalaman belajar
vang lebih menunjukkan kaitan unsur konseprual akan meninghkatkan

peluang bagi terjadinya pembelajaran yang lebih efekif. Dengan kata lain,

pembelajaran terpadu bertujuan agar pembelajaran terutama di 5D menjadi
lebih efektif.

Pada penelitian ini model pembelajaran yang akan digunakan adalah
pembelajaran terpadu model terjala atau mocel antar bidang studi karena

subyek penelitiannya siswa SD yang ditinjau dari perkembangan kognitifnya

masih belum mampu menggunakan taraf berfikir tinggi. Perencanaan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




126

pembelajaran terpadu merupakan rangkaian isi dan kegiatan pembelajaran

o yang, menyeluruh,, sistematis vang merupakan, pedoman. dalam, mengelola
dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran yang

dikembangkan harus disesuaikan dengan model pembelajaran yang dipilih.
Pembelajaran terpadu vang diharapkan adalah terpadu dalam materi, terpadu
dalam proses, dan terpadu antar kurikulum dengan kebutuhan siswa, yang
untuk menerapkannya diperlukan perencanaan spesifik.

Langkah dalam perencanaan pembelajaran meliputi: memilih tema
yang dapat menjadi awal topik untuk memadukan beberapa bidang stud,
melakukan peta konsep untuk menemukan konsep yang terkait di antara
mata pelajaran yang ada, memilih aktifitas belajar yang memungkinkan
adanva keterpaduan.

Alternatif topik dapat ditentukan berdasarkan minat siswa, minat guru,

diekijadian ang penting dalam-wakiu tertenty, ‘mengambil-topik itama dalam
kurikulum, atau mengacu pada kegiatan dan kehidupan masyarakat tertentu.

Langkah yang perlu dilakukan dalam merancang pembelajaran adalah:

mengidentifikasi konsep yang sama, menentukan konsep yang akan dibahas,
memilih kegiatan pembelajaran yang sesuai denpan perkembangan anak,
menyusun jadwal kegiatan secara sistematis. Konsep yang dipilih dalam
pembelajaran khusus untuk siswa SD sebaiknya berorientasi pada kondisi

fisik lingkungan siswa, dan masalah yang dihadapi di dalam lingkungan

tersebut,
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Evaluasi terhadap pembelajaran bertujuan untuk mengetahui apa

Jeuntungan  vang, dapat diperoleh  dengan pembelajaran, kendala vang,
dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran, kualitas program yang disusun.

Untuk menilai kualitas program pembelajaran dapat dilakukan dengan
melihat dua aspek vaitu keterpaduan konsep dan pengorganisasian atau
pengelolaannya. Tingkat keterpaduan konsep dapat ditinjau dan segi
signifikansi, koherensi dan relevansi.

Evaluasi vang dilakukan di SDIT Daarul Muttagien yaitu dengan
melihat materi yang disampaikan dan uji coba yang dilakukan. Evaluasi
diberikan diakhir pembelajaran, seperti menanyakan kembali apa yang sudah
disampaikan guru pada pembelajaran yang lal, selain itu ada pula evaluasi
tes tulis, memberikan workshit, ulangan harian dan hafalan.

Evaluasi pembelajaran mencakup proses dan produk dengan sasaran

dipesertasdidik terhadap: prograim Hasil -evaluasi tergantung. padas sistem. uji

vang diberikan guru pada saat evaluasi, hasil evaluasi bisa berupa paper and

pencil tes bila evaluasi itu berupa tes tulis, range angka bila evaluasi it
berupa workshit, performe berupa penampilan siswa seperti hafalan dan
produk hasil jika pada evaluasi siswa dituntut untuk menghasilkan suatu

produk.
Hasil evaluasi proses lan produk didokumentasikan dalam portofolio.

Portofolio ini dapst dijadikan salah satu masukan bagi guru untuk

memutuskan nilai peserta didik. Dalam evaluasi terhadap proses pelaksanaan
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kegiatan, guru mengamati aktivitas siswa, secara individu dan kelompok,
Jpada setiap tahap kegiatan dengan memperhatikan aspek seperti; rasionalitas
alasan, peranan siswa dalam semua kegiatan, kerja sama kelompok dan

produktivitasnya, penggunaan bahasa dengan benar. Sedangkan evaluasi

dalam produk meliputi laporan verbal yang tertulis baik berupa gambar atau
metrik. Di SDIT Daarul Muttagien menggunakan beberapa raport untuk
memasukkan hasil evaluasi, vaitu: raport angka, progres raport, raport
naratif, raport peribadahan dan raport dari Diknas. Untuk mengetahui
keefektifan pembelajaran terpadu dalam pengajaran maka dilakukan

penelitian ini.

3. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Pengembangan kurikulum
PAI di SDIT Daarul Muttaagien Surabaya
dieilib- Pyafait fhétipebaingkar sebial Ruriladlune pendidikan dehtiirya banyak
faktor yang menjadi indikator keberhasilan, faktor-faktor tersebut menjadi
sebugh instrumen penyempurna standart kualitas kurikulum pendidikan
disebuah lembaga pendidikan.
Ada dua faktor yang menjadi pengembangan kurikulum pendidikan di
SDIT Daarul Muttagien Surabaya yaitu faktor pendukung dan faktor
pcnghambat.”
1. Faktor penghambat

"W awancara dengan kepala sekolah SDIT Daarul Muttagien, tanggal 12 mei 2014

.~
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a. Banyak guru yang belum memahami konsep berfikir ke ranah tematik
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b. Tenaga pendidik kebanyakan bukan lulusan pendidikan agama Islam atau
bukan jurusan pendidikan agama Islam sehingga secara kemampuannya
dalam menerapkan, mengajarkan materi PAI tidak begitu maksimal
dibandingkan dengan tenaga pendidik yang basicnya dari lulusan PAL

. Kurangnya referensi pendukung pelajaran PAl Referensi merupakan

sumber acuan, rujukan, petunjuk untuk memberikan tambahan

pengetahuan yang berfungsi sebagai sumber segala keterangan. Di SDIT
Daarul muttagien referensi mengenai mata pelajaran PAI satu-satunya

hanya buku Erlangga.

2. Faktor pendukungnya

Adapun faktor pendukung yang bisa menunjang keberhasilan
dipehgembangan kurilulum di SDIT Dassuul Matizgien Surabaya adalabs o g
a. Pihak sekolah dalam upaya mengembangkan kurikulum di SDIT Daarul
Muttagien dan menstandartkan pemahaman guru terutama di bidang study
PAl diadakan kegiatan upgrading. Kegiatan upgrading ini berupa
pelatihan-pelatihan, evaluasi yang dilakukan seminggu satu kali denzan
tujuan setelah selesainya upgrading tenaga pendidik mempunyai satu
pemahaman yang sama tentang cara mengajar dan mengembangkan

kurikulum di SDIT Daarul Muttagien.
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b. Setiap guru mata pelajaran dituntut untuk bisa berinovasi untuk

digimaengembangkan kurikadwny yang ada teakterkecuali: gurs omapel s PATG

Salah satv inovasi yang dilakukan adalah seorang guru mapel membuat
buku paket khusus yang isinya disespaikan dengan standart kompetensi di
SDIT Daarul Muttagien. Terkhusus materi Al Islam sumber referensinya

diambil dari kitab-kitab kuning dah hadits-hadits pendek yang shohih.
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A. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian dan analisa data, maka peneliti dapat memberikan
kesimpulan sebagai berikut:
|, Sebagaimana sekolah yang masih mengacu pada kurikulum Diknas SDIT
Daarul Muttagien dalam pengembangan kurikulumnya menggunakan
kurikulum 2013 yang dikembangkan dengan membuat suatu inovasi pada
jadwal pelajarannya yakni yang sebelumnya menggunakan jadwal pelajaran
reguler untuk setiap semesternya kemudian diganti menjadi jadwal pelajaran
berdasarkan aktifitas mingguan, SDIT Daarul Muiiagien menyebutnya
Weekly activity. Weekly Activity adalah rancangan kegiatan atau jadwal
Délajarin yati” dibual *pér trilfigii’ yang diskistin" berdasarkn e din
didalamnya dijelaskan secara detail instrumen-instrumen penunjang kegiatan
belajar mengajar seperti, metode pembelajaran, spiritual paradigma, Time
Table, dan Schedule Kegiatan,
. Dalam pelaksanaannya pengembangan kurikulumnya oda dua faktor yang
mempengaruhi pengembangan kurikulmnya yakni faktor penghambat dan

faktor pendukung.

145
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a. Faktor penghambat

ok Bamyak guey e betwm, memetami kanse berflkr ke, ranah tematlk,
integratif

7) Tenaga pendidik kebanyakan bukan lulusan pendidikan agama lslam
atan bukan jurusan pendidikan agama Islam sehingga secara
kemampuannya dalam menerapkan, mengajarkan materi PAI tidak
begitu maksimal dibandingkan dengan tenaga pendidik yang basicnya
dari lulusan PAL

3) Kurangnya referensi pendukung pelajaran PAl Referensi merupakan
sumber acuan, rujukan, petunjuk untuk memberikan tambahan
pengetahuan yang berfungsi sebagai sumber segala keterangan. [i SDIT
Daarul muttagien referensi mengenal mata pelajaran PAI satu-satunya
hanya buku Erlangga.
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Adapun faktor pendukung yang bisa menunjang  keberhasilan
pengembangan kurikulum di SDIT Daaruul Muttagien Surabaya adalah:

1) Pihak sekolah dalam upaya mengembangkan kurikulum di SDIT Daarul
Mutiagien dan menstandartkan pemahaman guru teruiama di bidang
study PAI diadakan kegiatan upgrading. Kegiatan upgrading iml berupa
pelatihan-pelatihan, evaluas: yang dilakukan seminggu satu kali dengan

tujuan setelah selesainya upgrading tenaga pendidik mempunyai satu
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pemahaman yang sama tentang cara mengajar dan mengembangkan
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2) Setiap guru mata pelajaran dituntut untuk bisa berinovasi untuk
mengembangkan kurikulum yang ada tak terkecuali guru mapel PAL
Salah satu inovasi yang dilakukan adalah seorang guru mapel membuat
buku paket khusus yang isinya disesuaikan dengan standart kompetensi
di SDIT Daarul Mutiagien. Terkhusus materi Al Islam sumber
referensinya diambil dari kitab-kitab kuning dah hadits-hadits pendek
vang shohih.

3) Semua guru pelajaran PAI mempunyai tingkat kreatifitas yang tinggi
dalam memilih metode pembelajaran yang ideal digunakan pada saal
penyampaian materi sehingga anak didik akan dengan mudah menerima
pelajaran yang disampaikan.
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B. Saran
Dari kesimpulan yang peneliti kemukakan di atas, akhirnya peneliti
memberikan saran-saran sebagai berikut ini :
a. Pengembangan kurikulum 2013 dalam pembelajaran PAL  perlu
dikembangkan lagi, mengingat pentingnya memberikan sentuhan yang tepat

pada anak didik. Dalam memberikan pengalaman belajar yang terbaik bagi
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gifted child diperlukan tenaga pengajar yang memiliki kompetensi dalam
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b. Kepada bapak ibu gury, terutama guru agama yang telah banyak

mengajarkan pengetahuan agama islam, diharapkan agar kualitas
mengajarnya lebih ditingkatkan lagi dan lebih bisa mengakses referensi-
referensi lain sebagai penunjang keberhasilan belajar sehingga maten
keagamaan vang telah ditransferkan kepada anak didik akan lebih tuntas
dalam pencapaiannya.

. Diharapkan kepada siswa-siswi SDIT Daarul Mutiagien Surabaya lebih giat
lagi dalam belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) dan menerapkannya

dalam kehidupan sehari-hari.
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